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ABSTRAK 

Program Studi Ilmu Keperawatan 
 Fakultas Kesehatan Masyarakat 

 Universitas Muslim Indonesia 
 Skripsi, April 2025 

 
Nur Asia Hikmah (14220210032) 
“Hubungan Pola Asuh Orangtua dengan perkembangan Motorik 
Kasar Anak Usia 2-3 Tahun di Wilayah Kerja Puskesmas Pampang” 
dibimbingِolehِNurِIlahِPadhilaِdanِIdelriani 
 
 Perkembanganِ motorikِ kasarِ anakِ usiaِ diniِ sangatِ dipengaruhiِ olehِ
stimulasiِyangِdiberikanِorangtua,ِdiِmanaِpolaِasuhِmenjadiِfaktorِutamaِyangِ
membentukِkemampuanِmotorikِanak.ِPenelitian iِniِbertujuanِuntukِmengetahuiِ
hubunganِantaraِpolaِasuhِorangtuaِdenganِperkembanganِmotorikِkasarِanakِ
usiaِ2–3ِtahunِdiِwilayahِkerjaِPuskesmasِPampang.ِ 

Penelitianِiniِmenggunakanِmetodeِkuantitatifِdenganِpendekatanِcross 
sectionalِ danِ teknikِ purposive sampling,ِ melibatkanِ 80ِ respondenِ yangِ
memenuhiِkriteriaِinklusi.ِDataِdikumpulkanِmenggunakanِkuesionerِParenting 
Styles and Dimensions Questionnaireِ (PSDQ)ِ danِ Denver Development 
Screening Testِ (DDST)ِ untukِ menilaiِ polaِ asuhِ danِ perkembanganِ motorikِ
kasarِ anakِ yangِ dilakukanِ padaِ bulanِ April-Meiِ 2025.ِ Analisaِ dataِ padaِ
penelitianِiniِmenggunakanِujiِChi-Square.  

Hasilِ penelitianِ menunjukkanِ bahwaِ sebagianِ besarِ orangtuaِ
menerapkanِ polaِ asuhِ demokratisِ (70,0%),ِ danِ sebagianِ besarِ anakِ
menunjukkanِperkembanganِmotorikِkasarِyangِnormalِ(62,5%).ِHasilِujiِChi-

Squareِmenunjukkanِnilaiِ (ρ=ِ0,000)ِ yangِ lebihِ kecilِ dariِ nilaiِ αِ (0,05)ِ yangِ
dimanaِpolaِasuhِorangtuaِberhubunganِdenganِperkembanganِmotorikِkasarِ
anakِpadaِusiaِ2-3ِtahunِdiِwilayahِkerjaِPuskesmasِPampang. 

Kesimpulanِ dariِ penelitianِ iniِ adalahِ bahwaِ polaِ asuhِ demokratisِ
berkontribusiِpositifِterhadapِperkembanganِmotorikِkasarِanakِusiaِ2–3ِtahun.ِ
Penelitian iِniِdiharapkanِdapatِmemberikanِwawasanِmengenaiِpentingnyaِpolaِ
asuhِorangtuaِ dalamِmendukungِperkembanganِanakِ salahِ satunyaِmotorikِ
kasar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

Toddlerِ merupakanِ faseِ anakِ berusiaِ 1-3ِ tahunِ yangِ secaraِ

psikologisِmemerlukanِcintaِdanِperhatian,ِsertaِrasaِamanِatauِtanpaِ

ancaman. Perkembanganِanakِsangatِdipengaruhiِolehِ lingkunganِ luarِ

yangِ dapatِ memberikanِ rasaِ aman,ِ peduli,ِ danِ penuhِ kasihِ

sayang. Anakِpadaِusiaِ toddlerِadalahِanakِyangِberumurِ13-36ِbulanِ

(1-3ِ tahun).1ِDiِ tahapِ ini,ِ anakِ berusahaِ untukِmemahamiِ caraِ kerjaِ

sesuatuِ danِ bagaimanaِmengendalikanِ orangِ lainِmelaluiِ kemarahan,ِ

penolakan,ِdanِsikapِkerasِkepala. Iniِmerupakanِperiodeِyangِsangatِ

vitalِuntukِmencapaiِpertumbuhanِdanِperkembanganِyangِoptimal.2 

 Perkembanganِotakِpadaِusiaِ toddlerِberlangsungِsangatِcepatِ

sehinggaِmasaِ iniِdikenalِsebagaiِmasaِemasِatauِgolden age. Dalamِ

perkembanganِanak tِerdapatِmasaِkritisِyaituِperiodeِusiaِanakِdiِbawahِ

lima tِahun. Pada lِima tِahunِpertamaِkehidupan,ِprosesِpertumbuhanِdanِ

perkembanganِanakِberjalanِdenganِsangatِcepatِdanِoptimalِdiِmanaِ

anakِsangatِmembutuhkanِrangsanganِatauِstimulusِyangِmendukungِ

perkembanganِ mereka. Perkembanganِ anakِ sangatِ dipengaruhiِ olehِ

lingkunganِdanِinteraksiِantaraِanakِdanِorangِtuaِmereka.3 

 Populasiِanakِdiِindonesiaِcukupِbesarِyaituِsekitarِ33%ِdariِtotalِ

populasiِyaituِsekitarِ83ِjutaِdanِsetiapِtahunnyaِjumlahِpopulasiِanakِ

akanِmeningkat.67ِBerdasarkanِpenelitianِolehِWorld Health Organizationِ
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(WHO),ِ tercatatِ secaraِ globalِ bahwaِ149,2ِ jutaِ anakِ diِ bawahِ usiaِ 5ِ

tahunِmengalamiِgangguanِperkembanganِpadaِtahunِ2020. Prevalensiِ

anak-anakِ yangِ mengalamiِ gangguanِ perkembanganِ hidupِ diِ negaraِ

denganِ pendapatanِ rendahِ danِ menengahِ sebesarِ 95%. Prevalensiِ

masalahِperkembanganِpadaِanakِusiaِdiِbawahِ5ِ tahunِdiِ Indonesiaِ

padaِtahunِ2020ِdilaporkanِolehِWHOِsebanyakِ7. 512,6ِperِ100. 000ِ

populasiِ(7,51%).4  

 Di Indonesia pada periode 2020-2021, Kemenkes melaporkan 

terdapat 5530 kasus gangguan perkembangan anak.6 Sebuah studi di 

RSUP Dr. Wahidin Sudirohusodo Makassar menemukan bahwa dari 130 

anak usia 1-5 tahun yang diteliti, 50% mengalami keterlambatan motorik 

kasar.59 Terdapat juga beberapa wilayah kerja puskesmas di kota 

Makassar yang memiliki presentase terendah yaitu Puskesmas Sudiang 

Raya 9,1%, Puskesmas Pampang 7,5%, dan Puskesmas Batua 6,9%.6 

Keterlambatan ini sering terjadi karena anak tidak mendapatkan stimulasi 

yang cukup dari pengasuh atau lingkungannya. Anak-anak yang tidak 

memiliki cukup kesempatan untuk bergerak atau menjelajahi tubuh 

mereka cenderung tidak belajar dengan baik bagaimana cara 

bergerak. Perkembangan motorik anak bergantung pada stimulasi yang 

tepat.7  

 Orang tua memiliki peran penting dalam mengoptimalkan 

perkembangan seorang anak. Orang tua harus selalu memberikan 

rangsangan atau stimulasi kepada anak dalam semua aspek 
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perkembangan, baik motorik kasar maupun halus serta bahasa. Stimulasi 

harus diberikan secara rutin dan berkelanjutan dengan kasih sayang, 

metode bermain, dan lain-lain. Sehingga perkembangan anak akan 

berlangsung secara optimal. Anak yang mengalami perkembangan dalam 

keluarga dapat dipengaruhi oleh hubungan antara orang tua dan anak 

serta pola asuh orang tua.8  

 Pola asuh merupakan pola interaksi antara orang tua dengan anak 

dalam rangka mendidik karakter anak. Terdapat 4 jenis pola asuh orang 

tua yaitu pola asuh demokratis, pola asuh otoriter, pola asuh permisif, dan 

pola asuh laissez faire. Faktor lingkungan dan kepribadian anak dapat 

mempengaruhi keterlambatan dalam perkembangan motorik. Terdapat 

kemungkinan besar bahwa pola pengasuhan anak dan lingkungan juga 

berperan dalam memberikan stimulasi untuk mengembangkan 

kemampuan motorik dan merupakan hal yang sangat penting.9  

 Hal ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang menunjukkan 

adanya hubungan antara pola asuh dengan stimulasi perkembangan 

motorik anak. Pola asuh orang tua yang baik akan mendukung 

perkembangan motorik  kasar yang lebih baik karena anak diberikan 

kesempatan untuk berlatih dan belajar menjadi terampil dan lebih kreatif 

sesuai dengan kemampuan anak.10  

 Hal ini sejalan dengan penelitian lain di mana ditemukan adanya 

hubungan pola asuh orang tua dengan perkembangan motorik anak, 

orang tua dengan pola asuh demokratis sebanyak 25 orang (83,3%) 
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sementara orang tua dengan pola asuh otoriter sebanyak 5 orang (16,7%), 

terdapat hubungan pola asuh orang tua dengan perkembangan motorik 

anak di TK Islam Marga Kaya Makassar.11 

 Banyak penelitian sebelumnya telah menunjukkan adanya 

hubungan antara pola asuh dan perkembangan anak, tetapi sering kali 

hanya mencakup pola asuh tertentu, seperti otoriter atau 

demokratis. Penelitian yang lebih mendalam tentang pengaruh kombinasi 

berbagai pola asuh (otoriter, permisif, dan autoritatif) terhadap 

perkembangan anak usia 2-3 tahun masih terbatas.12ِMisalnya, penelitian 

terkait yang sebelumnya telah dilakukan oleh Sri Asri dengan judul 

“Hubunganِ Polaِ Asuhِ Terhadap Perkembangan Anak Usia Dini di TK 

KuntalaِDewiِKotaِBandung”ِmenunjukkanِhasilِadanyaِhubunganِantaraِ

pola asuh (otoriter, demokratis dan permisif) dengan perkembangan nilai 

moral, sosial emosional, bahasa, kognitif dan fisik motorik serta pola asuh 

demokratis yang memiliki hubungan tertinggi terhadap perkembangan 

anak usia dini.13 

 Urgensi penelitian ini terletak pada pentingnya peran pola asuh 

orang tua dalam menunjang perkembangan motorik kasar anak usia 2-3 

tahun yang berada dalam masa golden age, yaitu periode kritis 

perkembangan otak dan fisik anak. Data WHO dan Kemenkes 

menunjukkan tingginya prevalensi gangguan perkembangan motorik pada 

anak usia dini. Wilayah Puskesmas Pampang sendiri mencatat adanya 

keterlambatan perkembangan motorik kasar pada anak usia dini, yang 
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menunjukkan masalah nyata dan lokal yang perlu diteliti dan 

ditangani. Penelitian ini juga merupakan yang pertama kali dilakukan di 

wilayah kerja Puskesmas Pampang.  

 Berdasarkan pengambilan data awal di wilayah kerja Puskesmas 

Pampang, di dapatkan 8 dari 100 anak mengalami keterlambatan 

perkembangan, seperti belum mampu menjaga keseimbangan saat berdiri 

selama tiga detik atau enam detik, belum bisa melompat dengan satu kaki 

sebanyak tiga langkah, melempar bola keatas, dan berjinjit, maka peneliti 

tertarik untuk meneliti apakah ada “Hubungan pola asuh orang tua dengan 

perkembangan motorik kasar anak usia 2-3 tahun di wilayah kerja 

Puskesmas Pampang. ” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkanِlatarِbelakangِdiِatas,ِmakaِrumusanِmasalahِdalamِ

penelitianِiniِadalahِ"Apakahِadaِhubunganِantaraِpolaِasuhِorangِtuaِ

denganِperkembanganِmotorikِkasarِanakِusiaِ2-3ِِ tahunِdiِwilayahِkerjaِ

PuskesmasِPampang?" 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Tujuanِ umumِ dariِ penelitianِ iniِ adalahِ untukِ mengetahuiِ

hubunganِantaraِpolaِasuhِorangِtuaِdenganِperkembanganِmotorikِ

kasarِanakِusiaِ2-3ِtahunِdiِwilayahِkerjaِpuskesmasِPampang. 
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2. Tujuan Khusus 

a. Mengetahuiِkarakteristikِ respondenِdiِwilayahِkerjaِpuskesmasِ

Pampang 

b. Mengetahuiِ gambaranِ polaِ asuhِ orangtuaِ diِ wilayahِ kerjaِ

puskesmasِPampang 

c. Mengetahuiِgambaranِperkembanganِmotorikِkasarِanakِusiaِ2-

3ِtahunِdiِwilayahِkerjaِpuskesmasِPampang.ِ 

d. Mengetahuiِ hubunganِ antaraِ polaِ asuhِ orangtuaِ denganِ

perkembanganِmotorikِkasarِanakِusiaِ2-3ِtahunِdiِwilayahِkerjaِ

puskesmasِpampang 

D. Manfaat Penelitian 

1. Praktisi 

Penelitianِ iniِ memberikanِ wawasanِ praktisِ mengenaiِ

pentingnyaِ polaِ asuhِ orangtuaِ dalamِmendukungِ perkembanganِ

motorikِ kasarِ anak.ِ Praktisiِ sepertiِ tenagaِ kesehatan,ِ guru,ِ danِ

konselorِperkembanganِanakِdapatِmenggunakanِhasilِpenelitianِ

iniِuntukِmemberikanِintervensiِyangِtepatِdanِmendukungِorangِ

tuaِ dalamِmemberikanِ stimulasiِ yangِ sesuaiِ bagiِ anakِ usiaِ 2-3ِ

tahun. 

2. Teoritis 

a. Penelitianِ iniِ memperkayaِ literaturِ tentangِ hubunganِ antaraِ

polaِ asuhِ orangtuaِ danِ perkembanganِ motorikِ kasarِ anak,ِ

terutamaِpadaِusiaِdini.ِIniِbisaِmenjadiِdasarِuntukِpenelitianِ
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lebihِ lanjutِ yangِ dapatِ mengeksplorasiِ faktor-faktorِ lainِ yangِ

memengaruhiِperkembanganِmotorikِkasarِanak. 

b. Hasilِ penelitianِ iniِ dapatِmenjadiِ dasarِ untukِ penelitianِ lebihِ

lanjutِ yangِ dapatِ mengeksplorasiِ faktor-faktorِ lainِ yangِ

memengaruhiِperkembanganِmotorikِkasarِanak.ِPenelitiِdapatِ

menggaliِ variabelِ tambahan,ِ sepertiِ lingkunganِ sosial,ِ

pendidikan,ِ danِ budaya,ِ yangِ mungkinِ jugaِ berkontribusiِ

terhadapِperkembanganِmotorikِkasarِanak. 

c. Bagiِparaِakademisiِ danِpeneliti,ِ hasilِ penelitianِ iniِ jugaِbisaِ

digunakanِsebagaiِreferensiِuntukِmengembangkanِmodelِatauِ

teoriِ baruِ terkaitِ interaksiِ antaraِ polaِ asuhِ orangtuaِ denganِ

perkembanganِ motorikِ kasarِ anakِ yangِ sebelumnyaِ masihِ

terbatas. 

3. Masyarakat Dan Wilayah Kerja 

a. Denganِmelakukanِpenelitian iِni,ِkesadaranِmasyarakat tِentangِ

pentingnyaِpolaِasuhِyangِbaikِdalamِperkembanganِmotorikِ

kasarِanakِdapatِmeningkat,ِmendorongِkomunitasِuntukِlebihِ

memperhatikanِcaraِmerekaِmembesarkanِanak-anak. 

b. Hasilِpenelitianِdapatِdigunakanِsebagaiِdasarِuntukِprogramِ

pendidikanِdanِpenyuluhanِbagiِorangِtuaِdiِwilayahِPampang.ِ

Iniِdapatِmembantuِmerekaِmemahamiِpentingnyaِketerlibatanِ

aktifِdalamِpengasuhanِanakِuntukِmendukungِperkembanganِ

motorikِkasarِyangِoptimal. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Teori Umum Anak Usia 2-3 tahun 

1. Definisi Anak Usia 2-3 tahun 

Anakِusiaِtoddlerِadalahِanakِusiaِ13-36ِbulanِ(1-3ِtahun).ِ

Padaِperiodeِ iniِanakِberusahaِmencariِ tahuِbagaimanaِsesuatuِ

bekerjaِdanِbagaimanaِmengontrolِorangِ lainِmelaluiِkemarahan,ِ

penolakan,ِdanِ tindakanِkerasِkepala.ِHalِ iniِmerupakanِperiodeِ

yangِ sangatِ pentingِ untukِ mencapaiِ pertumbuhanِ danِ

perkembanganِsecaraِoptimal.14ِِAnakِberusiaِ2-3ِtahunِmengalamiِ

faseِperalihanِdariِbayiِmenujuِanakِprasekolah,ِdenganِperhatianِ

padaِeksplorasiِdanِbelajarِmelaluiِpengalaman. Peningkatanِfisikِ

anakِ padaِ usiaِ iniِ ditandaiِ denganِ bertambahnyaِ tinggiِ badanِ

sekitarِ6ِcmِdanِberatِbadanِsekitarِ2ِkgِsetiapِtahun. Anakِmulaiِ

menunjukkanِ kemandirianِ dalamِ melakukanِ aktivitasِ sehari-hari,ِ

sepertiِmakanِdanِberpakaian. Keterampilanِmotorikِkasarِsepertiِ

berlari,ِmelompat,ِdanِmenaikiِtanggaِberkembangِdenganِcepat.15 

Periodeِ emasِ atauِ usiaِ diniِ (golden age periode)ِ adalahِ

waktuِyangِsangatِberhargaِdan iِdealِuntukِpertumbuhanِanakِyangِ

mencakupِ aspekِ fisik,ِ kognitif,ِ emosional,ِ danِ sosial. Diِ masaِ

golden age,ِ anakِ memilikiِ hasratِ belajarِ yangِ luarِ biasa,ِ halِ iniِ

disebabkanِ olehِ fenomenaِ perkembanganِ otakِ yangِ dikenalِ
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dengan iِstilahِperiodeِpacu tِumbuhِotak (ِbrain growth spurt)ِdiِmanaِ

otakِmengalamiِpertumbuhanِyangِsangatِcepat..16 

2. Tahapan Perkembangan Motorik Anak 2-3 tahun 

Aspekِ perkembanganِ yangِ seharusnyaِ dicapaiِ anakِ usiaِ

toddler adalahِusiaِ2ِtahunِperkembanganِmotorikِkasar:ِanakِyaituِ

dapatِ berjalanِ mundurِ 5ِ langkahِ atauِ lebihِ tanpaِ kehilanganِ

keseimbanganِdanِdapatِmenaikiِanakِtangga.17 

Umurِ3ِ tahunِperkembanganِyangِseharusnyaِdicapaiِpadaِ

perkembanganِmotorikِkasarِyaituِanakِdapatِberdiriِdenganِ1ِkakiِ

selamaِ3ِsampaiِ6ِdetikِdanِdapatِmelemparِbolaِlurusِdariِ jarakِ

1,5ِmeter.18 

3. Aspek Perkembangan Anak Usia Toddler 2-3 tahun 

Aspekِ perkembanganِ anakِ usiaِ prasekolahِ 2-3ِ tahunِ adaِ

empatِyaitu19ِ:ِ 

a. Motorik Kasar 

Perkembanganِ motorikِ kasarِ merupakanِ pengendalianِ

gerakِjasmaniِmelaluiِkegiatanِyangِberhubunganِdenganِuratِ

saraf,ِ pusatِ saraf,ِ danِ ototِ yangِ dapatِ dikoordinirِ danِ

merupakanِ halِ yangِ sangatِ pentingِ untukِ dikembangkan,ِ

karenaِ memberikanِ pengaruhِ untukِ perkembanganِ lainnyaِ

sepertiِ perkembanganِ kognitif,ِ sosialِ danِ emosional.ِ

Perkembanganِmotorikِkasarِmembutuhkanِaktivitasِfisikِuntukِ

pertumbuhanِdanِperkembangannya.20 
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Contoh:ِ gerakanِ motorikِ adalahِ duduk,ِ merangkak,ِ

bangkitِdanِberdiriِtanpaِdibantu.ِPandanganِkunoِmenyatakanِ

bahwaِ perkembanganِ motorikِ hanyaِ merupakanِ hasilِ

kematanganِyang tِerkaitِdenganِusiaِdanِpandanganِyang tِidakِ

lengkap.21 

b. Motorik Halus 

Perkembanganِ motorikِ halusِ merupakanِ aspekِ yangِ

berhubunganِ denganِ kemampuanِ anakِ untukِ mengamatiِ

sesuatu,ِmelakukanِgerakanِyangِmelibatkanِbagianِ -ِbagianِ

tubuhِ tertentuِ sajaِ danِ dilakukanِ otot-ototِ kecil,ِ tetapiِ

melakukanِkoordinasiِyangِcermat.ِ20 

Contohِ :ِMenjangkau,ِmencengkram,ِmemasukanِbendaِ

keِdalamِmulut,ِmengenalِbendaِdenganِmenggunakanِjempolِ

danِsatuِjari,ِmemindahkanِbendaِdariِtanganِsampaiِdenganِ

kemampuanِ untukِ mengikutiِ garisِ tengahِ bilaِ bayiِ diberikanِ

responِberupaِgerakanِjariِatauِtangan.21 

c. Bahasa 

Mengikutiِperintahِdanِberbicaraِspontan.ِPerkembanganِ

sangatِ dipengaruhiِ olehِ lingkunganِdanِ interaksiِ antaraِ anakِ

denganِorangِ tuaِatauِorangِdewasaِ lainnya.ِPerkembanganِ

bahasaِ akanِ optimalِ bilaِ kemampuanِ berbahasaِ anakِ

disesuaikanِ denganِ usianyaِ yaituِ denganِ dilatihِ melafalkanِ

atauِmendengarkanِ suara.ِ Sedangkanِ lingkunganِ yangِ tidakِ
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mendukungِakanِmenghambatِperkembanganِanak.ِContohnyaِ

mengucapِnama,ِbersuara.21 

d. Psikososial 

Aspekِ yangِ berhubunganِ denganِ kemampuanِ mandiri,ِ

bersosialisasiِ danِ berinteraksiِ denganِ lingkungannya.Contoh:ِ

Membukaِpakaian,ِmengikatِtaliِsepatu.21 

B. Teori Umum Pola Asuh 

1. Definisi Pola Asuh 

Menurutِ Djamarahِ dalamِ kamusِ Besarِ Bahasaِ Indonesiaِ

kataِpolaِmempunyaiِartiِgambarِyangِdipakaiِberartiِcorak,ِmodel,ِ

sistemِ danِ caraِ kerja.ِ Sedangkanِ asuhِ berartiِ mengasuh,ِ satuِ

bentukِkerjaِyangِbermaknaِ(menjaga,ِmerawatِdanِmendidik)ِanakِ

kecil.22ِSecaraِetimologi,ِpengasuhanِberasalِdariِkataِ“asuh”ِyangِ

artinyaِ pemimpin,ِ pengelola,ِ pembimbing,ِ sehinggaِ “pengasuh”ِ

adalahِ orangِ yangِ melaksanakanِ tugasِ membimbing,ِ memimpinِ

atauِmengelola.ِPengasuhanِdisiniِdimaksudkanِmengasuhِanak.23 

Pandanganِ paraِ ahliِ psikologiِ danِ sosiologiِ berkataِ lain.ِ

DefinisiِpolaِasuhِanakِmenurutِHerseyِdanِBlanchardِadalahِpolaِ

asuhِ sebagaiِ bentukِ dariِ kepemimpinan.ِ Kepemimpinanِ disiniِ

maksudnyaِ adalahِ prosesِ mempengaruhiِ seseorangِ olehِ orangِ

lain.ِTetapiِahli lِainِmemberikanِpandangan lِain,ِsepertiِ Wahyuningِ

yangِ menyebutkanِ bahwaِ polaِ asuhِ anakِ adalahِ seluruhِ caraِ

perlakukanِorangِtuaِyangِditetapkanِpadaِanak.ِHalِiniِmerupakanِ
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bagianِ pentingِ danِ mendasarِ dalamِ menyiapkanِ anakِ untukِ

menjadiِlebihِbaik.24 

Cakupanِ pengasuhanِ anakِ menunjukِ padaِ Pendidikanِ

umumِ yangِ ditetapkanِ yakniِ prosesِ interaksiِ orangِ tuaِ (sebagaiِ

pengasuh)ِ danِ anakِ (sebagaiِ yangِ diasuh).ِ Dimanaِ cakupanِ ituِ

meliputiِ perawatan,ِ mendorongِ keberhasilan,ِ hinggaِ sosialisasiِ

yangِbaikِdiِmasyarakat.25 

Didalamِ masyarakatِ sendiriِ polaِ asuhِ lebihِ dipahamiِ

bagaimanِ orangِ tuaِ mengasuhِ danِ mendidikِ anakِ mulaiِ dariِ

kebutuhanِ dasarِmerekaِ sampaiِ kebutuhanِ fisikِ danِpsikisِ anak,ِ

termasukِ kebutuhanِ kasihِ sayang.ِ Caraِ atauِ gayaِ yangِ dipakaiِ

orangِ tuaِdalamِmengasuhِanakِnantinyaِakanِ turutِmenentukanِ

perilakuِanak-anaknyaِkelak.26 

Berdasarkanِpandanganِparaِahliِ diatasِ dapatِ disimpulkanِ

bahwaِpolaِasuhِorang tِuaِadalahِsuatuِkeseluruhan iِnteraksiِorangِ

tuaِdanِanak,ِdiِmanaِorangِtuaِyangِmemberikanِdoronganِbagiِ

anak-anakِdenganِmengubahِtingkahِlaku,ِpengetahuanِdanِnilai-

nilaiِdianggapِpalingِ tepatِbagiِorangِ tuaِagarِanakِbisaِmandiri,ِ

tumbuhِsertaِberkembang,ِsecaraِsehatِdanِoptimal,ِmemilikiِrasaِ

percayaِ diri,ِ memilikiِ sifatِ rasaِ inginِ tahu,ِ bersahabat,ِ danِ

berorientasiِuntukِsukses.24 
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2. Klasifikasi Pola Asuh 

Menurutِ pendapatِ ahli25ِ bahwasanyaِ polaِ asuhِ orangِ tuaِ

terhadapِ anakِ dapatِ dibedakanِ menjadiِ 3ِ jenisِ yaituِ polaِ asuhِ

demokratis,ِ polaِ asuhِ otoriter,ِ polaِ asuhِ permisif.ِ Padaِ masing-

masingِpolaِasuhِtersebutِdapatِdijelaskanِsebagaiِberikut: 

a. Pola Asuh Otoriter 

Orangِ tuaِ menempatkanِ batasan-batasanِ danِ kontrolِ

yangِtegasِpadaِanak,ِmenerapkanِhukumanِyangِkeras.ِPolaِ

asuhِotoriterِmeliputiِaspekِpengawasan (ِkontrol) tِerhadapِanakِ

bersifatِ kaku,ِ tidakِ adaِ komunikasiِ timbalِ balik,ِ disiplinِ yangِ

diterapkanِ tidakِdapatِdirundingkanِdanِ tidakِadaِpenjelasan,ِ

hukumanِdiberikan tِanpaِalasanِdan jِarangِmemberikanِhadiah. 

Polaِasuhِjenisِiniِmemberikanِdampakِsifatِyangِnegatifِ

dalamِpribadiِanakِkarenaِpolaِasuhِjenisِiniِmenjadikanِanakِ

menjadiِ gampangِ emosiِ danِmudahِ gelisah,ِ bahkanِmenjadiِ

tidakِ patuhِ terhadapِ orangtua,ِ gampangِ tersinggungِ danِ

memilikiِsifatِyangِagresif.ِ 

b. Pola Asuh Demokratis 

Polaِ asuhِ demokratisِ adalahِ polaِ asuhِ yangِ

memprioritaskanِkepentinganِanak,ِakanِtetapiِtidakِragu-raguِ

mengendalikanِ mereka.ِ Orangِ tuaِ denganِ polaِ asuhِ iniِ

bersikapِ rasional,ِ selaluِ mendasariِ tindakanِ padaِ rasioِ atauِ

pemikiran-ِ pemikiran.ِ Orangِ tuaِ tipeِ iniِ bersikapِ realistisِ
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terhadapِ kemampuanِ anak,ِ tidakِ berharapِ yangِ berlebihanِ

yangِmelampauiِkemampuanِanak.27 

c. Pola Asuh Permisif 

Polaِasuhِpermissifِcenderungِmerasaِ tidakِpeduliِdanِ

cenderungِmemberiِkesempatanِsertaِkebebasanِsecaraِluasِ

kepadaِ anak.ِ Orangِ tuaِ seringِ mengikutiِ terhadapِ semuaِ

kemauanِdanِkehendakِanak.ِArtinyaِanakِmerupakanِpusatِ

dariِsegalaِaturanِdalamِkeluarga.ِOrangِtuaِtidakِmempunyaiِ

kewibawaan.ِHasilnyaِadalahِbahwaِanak-anakِtidakِpernahِ

belajarِ untukِ mengendalikanِ perilakuِ merekaِ sendiri,ِ selaluِ

mengharapkanِ untukِ mendapatkanِ keinginanِ mereka,ِ

cenderungِ melakukanِ tindakanِ -ِ tindakanِ yangِ melanggarِ

nilai-nilaiِdanِaturanِsosial.27 

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pola Asuh  

Dalamِpolaِ pengasuhanِ sendiriِ terdapatِ banyakِ faktorِ yangِ

mempengaruhiِsertaِmelatarbelakangiِorang tِuaِdalamِmenerapkanِ

polaِpengasuhanِpadaِanak-anaknya.ِMenurutِManurungِbeberapaِ

faktorِ yangِ mempengaruhiِ dalamِ polaِ pengasuhanِ orangِ tuaِ

adalah28: 

a. Latarِ belakangِ polaِ pengasuhanِ orangِ tua.ِ Maksudnyaِ paraِ

orangِ tuaِ belajarِ dariِ metodeِ polaِ pengasuhanِ yangِ pernahِ

didapatِdariِorangِtuaِmerekaِsendiri. 



15 
 

 
 

b. Tingkatِ pendidikanِorangِ tuaِOrangِ tuaِ yangِmemilikiِ tingkatِ

pendidikanِ tinggiِ berbedaِ polaِ pengasuhannyaِdenganِ orangِ

tuaِyangِhanyaِmemilikiِtingkatِpendidikanِyangِrendah.ِ 

c. Statusِ ekonomiِ sertaِ pekerjaanِ orangِ tuaِ Orangِ tuaِ yangِ

cenderungِsibukِdalamِurusanِpekerjaannyaِterkadangِmenjadiِ

kurangِ memperhatikanِ keadaanِ anak-anaknya.ِ Keadaanِ iniِ

mengakibatkanِ fungsiِ atauِ peranِ menjadiِ “orangِ tua”ِ

diserahkanِ kepadaِ pembantu,ِ yangِ padaِ akhirnyaِ polaِ

pengasuhanِ yangِ diterapkanpunِ sesuaiِ denganِ pengasuhanِ

yangِditerapkanِolehِpembantu. 

4. Prinsip Pola Asuh  

Polaِasuhِanakِmenurutِparaِahliِjugaِmemilikiِprinsip,ِsepertiِ

yangِdiutarakanِolehِStewartِdanِKochِberikutِini29: 

a. Perhatian.ِPerlakuanِperhatianِyangِcukupِdanِkonsistenِyangِ

dilakukanِorangtuaِrutinِsetiapِharinyaِsangatِdiperlukan.ِHal iِniِ

dikarenakanِ kualitasِ waktuِ akanِ membuatِ anakِ merasaِ

berhargaِsertaِmemenuhiِkebutuhanِakanِperhatianِmerupakanِ

komponenِyangِsangatِpenting. 

b. Pengertian.ِ Rasaِ salingِ percayaِ antaraِ anakِ danِ orangtuaِ

adalahِhalِyangِpentingِdimilikiِdalamِpolaِpengasuhanِanak.ِ

Halِ iniِ dikarenakanِ anakِ mauِ danِ mampuِ menceritakanِ

masalahِ apapunِ kepadaِ orangtuaِ tanpaِ sungkan.ِ Denganِ

memahamiِ perasaanِ anakِ jugaِ merupakanِ dasarِ yangِ kuatِ
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untukِ mempengaruhiِ pertumbuhanِ emosiِ anak.ِ Denganِ

sedianyaِorangِtuaِmendengarِdanِberempatiِuntukِmembukaِ

hatiِ akanِ membantuِ anakِ mengatasiِ masalahnya.Anakِ jugaِ

akanِmerasaِ aman,ِ berpikirِ jernihِ saatِmenghadapiِ halِ yangِ

membingungkan,ِ sertaِ disiplinِ saatِ menemuiِ kesulitanِ untukِ

mengendalikanِdiri 

c. Ekspresiِ Cinta.ِ Orangِ tuaِ yangِ menunjukkanِ ekspresiِ cintaِ

secaraِ langsung,ِ rasaِ senang,ِ banggaِ danِ dukunganِ akanِ

membuatِanakِmemilikiِperasaanِdicintaiِdanِmembangkitkanِ

emosiِ positifِ diِ otak.ِ Takِ hanyaِ itu,ِ caraِ iniِ jugaِ akanِ

berpengaruhِpadaِkemampuanِuntukِmerasakanِkebahagiaan 

d. Konfirmasi.ِ Orangtuaِ seharusnyaِ memberitahuِ jikaِ

mengekspresikanِ emosiِ negatifِ merupakanِ halِ yangِ wajar.ِ

Namunِ konfirmasiِ apaِ penyebabnyaِ sertaِ biarkanِ anakِ

berekspresiِ secaraِbebasِdenganِcaraِyangِ tepat.ِ Justruِ jikaِ

Andaِsebagaiِorangِ tuaِmelarangِbentukِemosiِnegatifِ justruِ

akanِmengembangkanِsikapِmeledak-ledakِdanِpendendam. 

AllahِSWTِberfirmanِkepadaِNabiِMuhammadِSAW,ِHalِjugaِ

diِsampaikanِdalamِH.RِAliِBinِAbiِThalib28ِ: 

Terjemahan: 

 “Didiklah anak-anakmu agar siap menghadapi zamannya, 
karena meraka kelak akan hidup di zaman yang berbeda 
denganmu”. 
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Maksudnyaِbahwaِorangِtuaِberkewajibanِorangِtuaِmendidikِ

anakِ anaknya.ِ Orangِ tuaِ memegangِ perananِ pentingِ atasِ

pendidikanِanak-anaknya.ِSejakِanakِ lahir,ِ orangِ tuanyalahِyangِ

selaluِ adaِ diِ sampingnya.ِ Olehِ karenaِ itu,ِ anakِ tersebutِ akanِ

meniruِperangaiِkeduaِorangِtuanya,ِkarenaِorangِyangِmula-mulaِ

dikenalِanakِadalahِkeduaِorangِtuanya.ِOlehِsebabِituِorangِtuaِ

harusِmempunyaiِpendidikanِilmuِdalamِmengasuhِanakِanaknyaِ

menjadiِlebihِbaikِdariِkehidupanِmereka.29 

C. Teori Umum Perkembangan Motorik Kasar 

1. Definisi Perkembangan Motorik Kasar 

Perkembanganِpadaِanakِusiaِtoddlerِmeliputiِperkembanganِ

fisikِ (motorikِ kasarِ danِ motorikِ halus),ِ sosialِ (kemampuanِ

berinteraksiِ denganِ orangِ lain),ِ emosionalِ (mengekspresikanِ

perasaan),ِdanِkognitif.30 

Padaِusiaِ2-3ِtahun,ِlingkupِperkembanganِfisikِanakِadalahِ

motorik,ِ yaituِ perkembanganِ yangِ mengendalikanِ gerakِ tubuhِِ

melaluiِ kegiatanِ terkoordinirِ antaraِ susunanِ saraf,ِ otot,ِ otakِ danِ

spinalِ cord.ِ Perkembanganِ motorikِ meliputiِ motorikِ kasarِ danِ

motorikِhalus.31 

Motorikِkasarِmerupakanِgerakanِyangِdilakukanِolehِseluruhِ

atauِ sebagianِ besarِ anggotaِ tubuh.ِ Gerakanِ motorikِ kasarِ

memerlukanِ tenagaِ yangِ lebihِ besarِ karenaِ melibatkanِ

penggunaanِotot-ototِbesar.ِContohِgerakanِmotorikِkasarِadalahِ
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duduk,ِmerangkak,ِbangkit,ِdanِberdiriِ tanpaِdibantu.ِPandanganِ

kunoِmenyatakanِbahwaِperkembanganِmotorikِhanyaِmerupakanِ

hasilِ kematanganِ yangِ terkaitِ denganِ usiaِ danِ pandanganِ yangِ

tidakِ lengkap.ِNamun,ِsebenarnyaِbayi-bayiِ tersebutِmemperolehِ

keterampilan-keterampilanِbaruِtersebutِdariِbantuanِpengasuhnyaِ

di lِingkungannyaِsehari-hariِyangِberisiِberbagaiِbenda,ِpermukaanِ

danِ bidang.ِ Perkembanganِ motorikِ kasarِ padaِ bayiِ dimulaiِ dariِ

masaِneonatusِdiawaliِdenganِtandaِgerakanِseimbangِpadaِtubuhِ

danِmulaiِmengangkatِkepala.30 

Padaِusiaِ1-4ِbulan,ِanakِmulaiِdapatِmengangkatِkepalaِsaatِ

tengkurap,ِmencobaِdudukِsebentarِtanpaِditopang,ِdudukِdenganِ

kepalaِtegak,ِbergulingِdariِterlentangِkeِmiring,ِposisiِlenganِdanِ

tungkaiِkurangِfleksiِdanِsudahِterdapatِusahaِuntukِmerangkak.32 

Anakِ usiaِ 4-8ِ bulanِ sudahِ meningkatkanِ kemampuannyaِ

denganِ mengangkatِ kepalaِ keِ kananِ danِ kiri,ِ dudukِ denganِ

kepalaِ tegak,ِ membalikkanِ badan,ِ bergulingِ dariِ terlentangِ keِ

tengkurapِ sertaِ dudukِ denganِ bantuanِ dalamِ waktuِ singkat.ِ

Menjelangِ usiaِ 12ِ bulan,ِ anakِ sudahِ dapatِ dudukِ tanpaِ

pegangan,ِ berdiriِ denganِ pegangan,ِ bangkitِ laluِ berdiri,ِ danِ

berdiriِsendiri.Anakِmulaiِdapatِberjalanِpadaِusiaِ12ِbulanِdanِ

dapatِberjalanِِdenganِbaikِpadaِusiaِ18ِbulan.ِAnakِmengalamiِ

perkembanganِsignifikanِpadaِusiaِ1-2ِtahun.33 
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Padaِusiaِ18ِbulanِanakِmampuِmenaikiِtangga,ِberlariِkecil,ِ

menendangِ bola,ِ melangkah,ِ berjalan,ِ danِ mulaiِ mencobaِ

melompat.ِPadaِusiaِ24ِbulan,ِanakِdapatِberlariِdanِnaikِturunِ

tanggaِdenganِcukupِgesit.ِKeterampilanِmotorikِkasarِanakِusiaِ

3-5ِ tahunِmulaiِ berkembangِ pesat.ِAnakِ sudahِmampuِ berlari,ِ

melompat,ِ melakukanِ berbagaiِ macamِ permainanِ yangِ

memerlukanِkoordinasiِbanyakِotot-ototِbesar.ِ34 

2. Prinsip Perkembangan Motorik Kasar  Anak Usia Toddler 2-3  

Tahun 

MenurutِBurnsِperkembanganِmotorikِkasarِmemilikiِ4ِprinsipِ

umum,ِyaitu22ِ: 

a. Ketrampilanِdibangunِberdasarkanِtonusِneuromotorikِ 

b. Gerakِreflekِberkembangِmenjadiِgerakِyangِdikehendakiِ 

c. Gerakِyang lِebihِefisien lِebihِmudahِdanِmembutuhkanِsedikitِ

energi 

d. Kecepatanِmeningkatِdenganِmelakukanِpraktek 

D. Teori Umum DDST(Denver Development Screening Test) 

1. Denver Development Screening Test (DDST)II. 

DDSTِ adalahِ salahِ satuِ dariِ metodeِ skriningِ terhadapِ

kelainanِ perkembanganِ anak.34ِ Dariِ beberapaِ penelitianِ yangِ

dilakukanِ ternyataِ DDSTِ secaraِ efektifِ dapatِ mengidentifikasiِ

antaraِ85-100%ِbayiِdanِanakِ-ِanakِpraِsekolahِyangِmengalamiِ

keterlambatanِ perkembangan,ِ danِ padaِ follow upِ selanjutnyaِ
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ternyataِ89%ِdariِkelompokِDDSTِabnormalِmengalamiِkegagalanِ

diِsekolah5-6ِtahun.35 

DDSTِ dapatِ digunakanِ denganِ tujuanِ untukِ menilaiِ

perkembanganِ anakِ yangِ tampakِ sehatِ danِ anakِ yangِ tidakِ

menunjukanِadanyaِmasalah pekembanganِsesuaiِdenganِrentangِ

usia.35 

Aspekِ perkembanganِ yangِ dinilaiِ terdiriِ dariِ 105ِ tugasِ

perkembanganِ yangِ kemudianِ dilakukanِ revisiِ sehinggaِ padaِ

DDSTِ IIِ menjadiِ 125ِ tugasِ perkembangan.ِ Semuaِ tugasِ

perkembanganِituِdisusunِberdasarkanِurutanِperkembanganِdanِ

diaturِ dalamِ 4ِ (empat)ِ kelompokِ besarِ yangِ disebutِ sektorِ

perkembanganِyangِmeliputiِmotorikِhalus,ِmotorikِkasar,ِbahasa,ِ

danِperilakuِsosial.36 

2. Isi Formulir DDST 

Formulirِ DDSTِ terdiriِ dariِ atasِ satuِ lembarِ kertas,ِ padaِ

bagianِ depanِ terdapatِ tentangِ testِ danِ padaِ halamanِ belakangِ

terdapatِpetunjuk pelaksanaan. 

1. Padaِ halamanِ depanِ terdapatِ skalaِ umurِ dalamِ bulanِ danِ

tahunِpadaِgarisِhorizontalِatasِdanِbawah. 

2. Padaِ halamanِ depanِ kiriِ atasِ terdapatِ neracaِ umurِ yangِ

menujukanِ25%,ِ50%,ِ75%ِdanِ90%. 
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3. Padaِkananِbawahِterdapatِkotakِkecilِberisiِtesِperilakuِuntukِ

membandingkanِperilakuِanakِselamaِtesِdenganِperilakuِpadaِ

keseharian. 

4. Padaِbagian tِengah tِerdapatِ125 iِtemِyangِdiِgambarkanِdalamِ

neracaِ umurِ 25%,ِ 50%,ِ 75%,ِ danِ 90%ِ dariِ seluruhِ sampleِ

standarِanakِnormalِyangِdapatِmelaksanakanِtugasِtersebut. 

3. Interpretasi Penilaian DDST 

InterpretasiِnilaiِlembarِDDST.ِPenilaianِperitemِyaitu: 

a. Penilaianِlebih/  advanceِ(perkembanganِanakِlebih) 

Termasukِkategoriِiniِketikaِanakِlulusِpadaِujiِcobaِitemِyangِ

beradaِ beradaِdiِkananِgarisِumurِdanِketikaِanakِmenguasaiِ

menguasaiِ kemampuanِ kemampuaِnanakِyangِ lebihِ tuaِ dariِ

umurnya. 

b. PenilaianِOKِatauِnormal 

Termasukِkategoriِnormalِketikaِanakِgagal/menolakِpadaِitemِ

diِkananِgarisِumur,ِlulusِatauِgagalِatauِmenolakِpadaِitemِdiِ

garisِumurِterletakِdiantaraِ25-75%. 

c. Penilaian caution /peringatan 

Termasukِ kategoriِ iniِ ketikaِ anakِ gagal/menolakِ padaِ itemِ

dalamِgarisِumurِyangِberadaِdiantaraِ75-90%. 

d. PenilaianِDelayِ/ِTerlambat 

Termasukِkategoriِdelayِ iniِketikaِseorangِanakِtidakِberhasilِ

menyelesaikanِ tugasِ perkembanganِ yangِ seharusnyaِ sudahِ
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bisaِdilakukanِberdasarkanِusianya.37 

4. Intervensi Penilaian pada DDST 

IntervensiِhasilِDenverِIIِyaitu:ِ 

a. Normal.ِBilaِtidakِadaِketerlambatanِdanِatauِpalingِbanyakِsatuِ

caution.ِLakukanِulanganِpadaِkontrolِberikutnya 

b. Peringatan.ِ Bilaِ didapatkanِ ≥ِ 2ِ peringatanِ danِ /ِ atauِ ≥ِ 1ِ

keterlambatan.ِ Lakukanِ ujiِ ulangِ dalamِ 1ِ –ِ 2ِ mingguِ untukِ

menghilangkanِ faktorِ sesaatِ sepertiِ rasaِ takut,ِ keadaanِ sakitِ

atauِkelelahan. 

c. Terlambat.ِBilaِadaِskorِmenolakِpadaِ≥ِ1ِujiِcobaِyangِterletakِ

diِsebelahِkiriِgarisِumurِatauِmenolakِpadaِ>ِ1ِujiِcobaِyangِ

ditembusِgarisِumurِpadaِdaerahِ75ِ–ِ90ِ%.38 

Secaraِbiologisِprosesِtumbuhِkembangِtelahِdijelaskanِolehِ

AllahِSWTِpadaِQSِ:ِAlِ-ِMu‟min/23:67ِ39 

Terjemahan: 

“Dialah yang menciptakan kamu dari tanah kemudian dari 
setetes mani, sesudah itu dari segumpal darah, kemudian 
dilahirkannya kamu sebagai  seorang anak, kemudian (kamu 
dibiarkan hidup) supaya kamu sampai kepada masa (dewasa), 
kemudian (dibiarkan kamu hidup lagi) sampai tua, di antara kamu 
ada yang diwafatkan sebelum itu. (Kami perbuat demikian) supaya 
kamu sampai kepada ajal yang ditentukan dan supaya kamu 
memahami(nya)”. 

Ayatِtersebutِmenjelaskanِsecaraِsingkatِtentangِprosesِsertaِ

Gambaranِ tumbuhِ kembangِ anakِ yangِ mengalamiِ beberapaِ

tahapanِsejakِmasihِberadaِdiِdalamِkandunganِhinggaِdewasa.ِ

Individuِ yangِ telahِ lahirِ akanِ tumbuhِmenjadiِ anak,ِ remajaِ atauِ
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dewasaِ yangِnantinyaِakanِmengarahِpadaِprosesِpertumbuhanِ

danِperkembangan. 
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BAB III 

KERANGKA KONSEP 

A. Dasar Pemikiran 

Polaِasuhِorangِtuaِdalamِpenelitianِiniِmerujukِpadaِcaraِorangِ

tuaِ berinteraksiِ denganِ anakِ mereka,ِ yangِ mencakupِ berbagaiِ

pendekatanِdalamِmendidikِdanِmembimbingِanak.ِMenurutِBaumrind,ِ

polaِ asuhِ dapatِ dibedakanِ menjadiِ empatِ kategoriِ utama:ِ otoriter,ِ

permissif,ِsituasional,ِdanِdemokratis.40ِ 

Dasarِpemikiranِmengenaiِvariabelِperkembanganِmotorikِkasarِ

anakِmelibatkanِberbagaiِfaktorِyangِsalingِberinteraksi.ِPadaِpenilitianِ

iniِperkembanganِmotorikِkasarِpadaِanakِdikaitkanِdenganِaktivitasِ

fisikِyangِmelibatkanِsemuaِanggota tِubuh.ِMotorikِِ kasarِِ danِِ aktivitasِِ

fisikِِ pentingِِ untukِِ mendorongِِ kesehatanِِ danِِ perkembanganِِ anak.41 

B. Bagan Kerangka Konsep  

 

 

 

 

Keteranganِ:ِ 

    

   

 

 

Gambarِ3.1ِBaganِKerangkaِKonsepِPenelitian 

Polaِasuhِorangtua 

1. Polaِasuhِotoriter 

2. Polaِasuhِdemokratis 

3. Polaِasuhِpermisif 

Perkembanganِ

Motorikِkasarِanak 

:ِVariabelِIndependen 

:ِVariabelِDependen 

:ِHubunganِAntarِVariabel 
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C. Definisi Operasional dan Karakteristik Objektif 

1. PolaِAsuhِOrangtua 

  Polaِasuhِorangtuaِdalamِpenelitian iِniِmerupakanِpolaِperilakuِ

yangِditerapkanِpadaِanakِdanِbersifatِrelatifِkonsistenِdariِwaktuِkeِ

waktu.ِJumlahِ skorِdibagi denganِ jumlahِ pertanyaanِ setiapِ

domainِ polaِ asuh.ِ Domainِ polaِ asuhِ denganِ skorِ nilaiِ rata-rataِ

tertinggiِmenjadiِindikasiِpolaِasuhِyangِditerapkan.ِ 

a. Polaِ asuhِ otoriter.ِ Polaِ asuhِ iniِ cenderungِ menekankanِ

kepatuhanِ mutlakِ terhadapِ aturanِ tanpaِ mempertimbangkanِ

kebutuhanِatauِpandanganِanak.ِDikatakanِpolaِasuhِotoriterِ

jikaِ skorِ rata-rataِdariِ domainِotoriterِ lebihِ tinggiِdariِ domainِ

polaِasuhِyangِlain.ِ 

b. Polaِasuhِpermisif.ِPolaِasuhِiniِcenderungِmenghindariِdisiplinِ

danِ memberikanِ kontrolِ minimalِ terhadapِ perilakuِ anak.ِ

Dikatakanِ polaِ asuhِ permisifِ jikaِ skorِ rata-rataِ dariِ domainِ

permisifِ lebihِ tinggiِdariِ skorِ rata-rataِdomainِpolaِasuhِyangِ

lain.ِ 

c. Polaِ asuhِ demokratis.ِ Polaِ asuhِ demokratisِ memberikanِ

kebebasanِkepadaِanakِdalamِbatasِtertentu,ِdisertaiِdenganِ

pengawasanِ yangِ bijaksanaِ danِ komunikasiِ yangِ terbuka.ِ

Dikatakanِdemokratisِjikaِskorِrata-rataِdariِdomainِdemokratisِ

lebihِtinggiِdariِskorِrata-rataِpolaِasuhِyangِlain. 
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2. PerkembanganِMotorikِِKasarِAnakِUsiaِ2-3ِtahun 

Perkembanganِmotorikِkasarِdalamِpenelitianِ iniِmerupakanِ

pengendalianِgerak jِasmaniِmelaluiِkegiatan yِangِberhubunganِototِ

yangِ dapatِ dikoordinirِ seperti,ِ berdiriِ denganِ satuِ kakiِ selamaِ 3ِ

detik,ِ melompat,ِ danِ berlariِ denganِ jarakِ yangِ ditentukan.ِ

Instrumenِ yangِ digunakanِ untukِ mengukurِ perkembanganِ anakِ

salahِ satunyaِ adalahِ kuesionerِ DDST.ِ Kriteriaِ objektifِ

perkembanganِmotorikِanakِyaitu: 

a. Normal: Jika anak mampu melakukan gerakan motorik kasar 

yang sesuai dengan usianya 

b. Caution / peringatan: Jika anak tidak mampu atau menolak 

melakukan gerakan yang dimana garis umur berada di persentil 

75 dan 90 

c. Delay / terlambat: Jika anak tidak dapat melakukan lebih dari 2 

gerakan yang seharusnya dapat dilakukan sesuai dengan tahap 

perkembangan usianya atau menolak. 

D. Hipotesis 

Berdasarkanِ hasilِ penelitianِ yangِ dilakukan,ِ didapatkanِ hasilِ Haِ

diterimaِ danِ Hoِ ditolak.ِ Dalamِ penelitianِ iniِ didapatkanِ hasilِ bahwaِ

terdapatِhubunganِantaraِ polaِ asuhِorangtuaِdenganِperkembanganِ

motorikِkasarِanakِusiaِ2-3 tِahunِdiِwilayahِkerjaِPuskesmasِPampang.ِ 
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BAB IV 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Jenisِpenelitianِyangِdigunakanِpadaِpenelitian iِniِadalahِpenelitianِ 

kuantitatifِ denganِ desainِ penelitianِ cross sectionalِ yangِ dimanaِ

pengukuranِdanِpengamatannyaِdilakukanِsecaraِsimultanِpadaِsatuِ

saatِ/sekaliِwaktu.42 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. TempatِPenelitian 

PenelitianِiniِtelahِdilakukanِdiwilayahِkerjaِPuskesmasِPampang. 

2. WaktuِPenelitian 

Penelitianِiniِtelahِdilakukanِpadaِtanggalِ14ِAprilِ-ِ1ِِMeiِ2025. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasiِadalahِseluruhِsubjekِatauِobjekِdenganِkarakteristikِ

tertentuِ yangِakanِditeliti.ِ Populasiِ padaِpenelitianِ iniِ didapatkanِ

jumlahِanakِberusiaِ2-3ِtahunِyangِterdataِdiِPuskesmasِPampangِ

sebanyakِ 100ِanak,ِ 35ِ anakِ lakiِ lakiِ danِ 65ِ anakِ perempuanِdiِ

wilayahِkerjaِPuskesmasِPampang. 

2. Sampel 

Sampelِadalahِbagianِdariِpopulasiِpenelitianِsertaِdianggapِ

mewakiliِseluruhِpopulasi.ِSampelِyangِdigunakanِpadaِpenelitianِ

iniِadalahِparaِorangِtuaِyangِmemilikiِanakِdenganِusiaِberkisarِ
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2-3ِ tahunِ danِ anakِ berusiaِ 2-3ِ tahunِ diِ wilayahِ Puskesmasِ

Pampang.ِ 

Teknikِ pengambilanِ sampelِ padaِ penelitianِ iniِ adalahِ

menggunakanِ teknikِ non-probability samplingِ yaituِ purposive 

sampling.ِ Caraِ pengambilanِ sampelِ iniِ adalahِ sampelِ dipilihِ

berdasarkanِ tujuanِ atauِ kriteriaِ tertentuِ yangِ ditetapkanِ olehِ

peneliti.  

S=ِ
𝑁

1+𝑁.𝑑²
 

S=
100

 1+100(0,05)2 

S=ِ80 

  Jadiِbesarِsampelِyangِdiambilِpadaِpenelitianِ iniِadalahِِ

sebanyakِ80ِorang.ِ 

Ket 

Sِ:ِSampel 

Nِ:ِPopulasi 

dِ:ِTingkatِsignifikanِ(0,05) 

*Rumus Slovin 

a. KriteriaِInklusi 

Kriteriaِinklusiِsampelِdalamِpenelitianِiniِantaraِlain: 

1) Orangِtuaِyangِmemilikiِanakِusiaِ2-3ِtahun 

2) AnakِyangِterdataِdiِwilayahِkerjaِPuskesmasِPampang 

3) Anakِyangِmemilikiِorangtua 
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4) Anakِyangِtidakِterdapatِcacatِfisik 

5) Bersediaِmenjadiِresponden 

b. KriteriaِEkslusi 

Kriteriaِeksklusiِmerupakanِkriteriaِdimanaِsubjekِpenelitianِ

tidakِ dapatِ mewakiliِ sampelِ karenaِ tidakِ memenuhiِ syaratِ

sebagaiِsampelِpenelitianِyangِpenyebabnyaِadalahِ: 

1) Terdapatِkeadaanِyangِtidakِmemungkinkanِuntukِdilakukanِ

penelitianِsepertiِorangtuaِmemilikiِkesibukanِatauِkegiatanِ

lainِpadaِsaatِakanِdilakukannyaِpenelitian. 

2) Terdapatِ penyakitِ yangِ menggangguِ pengukuranِ maupunِ

interpretasiِ hasilِ penelitianِ sepertiِ anakِ yangِ diِ diagnosisِ

autism. 

D. Instrumen Penelitian 

Instrumenِpenelitianِadalahِsuatuِalatِyangِdigunakanِolehِpenelitiِ

untukِmengobservasi,ِmengukurِatauِmenilaiِsuatuِfenomena.40ِUntukِ

memperolehِinformasiِdariِresponden,ِpenelitiِmenggunakanِinstrumenِ

penelitianِberupaِkuisionerِyangِterdiriِdariِ3ِbagian,ِantaraِlainِ 

1. Identitasِresponden,ِberupaِinisialِnamaِorangِtua,ِumurِorangِtua,ِ

pekerjaanِorangِtua,ِpendidikanِakhir,ِumurِanak,ِdanِjenisِkelaminِ

anak. 

2. Angketِ polaِ asuhِ orangِ tua.ِ Instrumenِ Parenting Styles and 

Dimensions Questionnaire-Short Version (PSDQ)ِmerupakanِ alatِ

ukurِ yangِdigunakanِuntukِmenilaiِpolaِasuhِorangِtua.ِAlatِukurِ
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iniِ ditemukanِ olehِ Robinsonِ dkk.ِ Skalaِ yangِ digunakanِ dalamِ

penelitianِ iniِ merupakanِ skalaِ bakuِ yangِ berasalِdariِ teoriِ tigaِ

faktorِDianaِBaumrindِ terbagiِmenjadiِ 3ِ kategoriِpolaِasuhِorangِ

tuaِ yaituِ demokratis,ِ otoriterِ danِ permisif.ِ Instrumenِ iniِ pernahِ

digunakanِ sebagaiِ alatِ ukurِ untukِ penelitianِ sebelumnyaِ olehِ

Rianyِ yangِ telahِ diterjemahkanِkedalamِBahasaِIndonesia. 

Kuesionerِiniِterdiriِdariِ32ِpertanyaanِdimanaِdibagiِmenjadiِpolaِ

asuhِ demokratisِ terdiriِ dariِ 15ِ pertanyaan,ِ polaِ asuhِ otoriterِ

memilikiِ 12ِِpertanyaan,ِ sertaِ polaِ asuhِ permisifِmemilikiِ 5ِ itemِ

pertanyaan.ِMasing-ِmasingِ bagianِ memilikiِ skorِ 1-5ِ yaituِ dariِ

skorِ 1=ِ tidakِ pernah,ِ2=jarang,ِ 3=kadang-kadang,ِ 4=sering,ِ

5=selalu.ِ Skorِ bagianِ tertinggiِmengindikasikanِ tipeِ polaِasuhِ

orangِtua 

3. Kuesionerِ DDSTِ terdiriِ atasِ 125ِ itemِ tugasِ perkembanganِ yangِ

sesuaiِ denganِ usiaِ anak,ِ mulaiِ dariِ usiaِ 0-6ِ tahun.ِ Item-itemِ

tersebutِ tersusunِ dalamِ formularِ khususِ danِ terbagiِ menjadiِ 4ِ

sektor,ِsalahِsatunyaِadalahِitemِmotorikِkasar.ِInterprestasiِDDSTِ

yaitu: 

a. Normalِ 

Bilaِ seorangِ anakِ gagalِ atauِ menolakِ melakukanِ tugasِ

perkembanganِ diِ sebelahِ kananِ garisِ umurِ dikategorikanِ

sebagaiِnormal.ِDemikian jِugaِbilaِanak lِulusِ(P),ِgagalِ(F)ِatauِ

menolakِ (R)ِ padaِ tugasِ pekembanganِ dimanaِ garisumurِ
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terletakِantaraِpersentilِ25ِdanِ75,ِmakaِdikategorikanِsebagaiِ

normal. 

b. Cautionِ/ِPeringatanِ 

Bilaِseorangِanakِgagalِ(F)ِatauِmenolakِtugasِperkembangan,ِ

dimanaِgarisِumurِterletakِpadaِatauِantaraِpersentilِ75ِdanِ90. 

c. Delayِ/ِKeterlambatanِ 

Bilaِ seorangِ anakِ gagalِ (F)ِ atauِ menolakِ (R)ِ melakukanِ ujiِ

cobaِyangِterletakِlengkapِdiِsebelahِkiriِgarisِumur. 

E. Teknik Pengumpulan Data  

Teknikِ pengumpulanِ dataِ padaِ penelitianِ iniِ menggunakanِ

instrumenِkuesionerِatauِangket.ِDataِdalamِpenelitianِiniِdidapatِdariِ

hasilِtanyaِjawabِkuesionerِpolaِasuhِorangtuaِ(PSDQ)ِdanِhasilِukurِ

perkembanganِmotorikِkasarِmenggunakanِDDSTِsesuaiِusiaِanak.ِ 

F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

1. TeknikِPengolahanِData 

Dalamِprosesِpengolahanِdata,ِpenelitiِmenggunakan lِangkahِ

-ِlangkahِpengolahanِdataِantaraِlain43ِ: 

a. Pengolahanِdataِ(Editing) 

Editingِ yaituِ memeriksaِ kembaliِ kebenaranِ dataِ atauِ

formulirِ kuesionerِ yangِ diperolehِ atauِ dikumpulkan.ِ Editingِ

dilakukanِ padaِ ِ tahapِ pengumpulanِ dataِ atauِ setelahِ dataِ

terkumpulِuntukِmemastikanِbahwaِdataِyangِterkumpulِsesuaiِ

denganِkebutuhanِpenelitian. 
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b. Pengkodeanِdataِ(Coding) 

Dataِ yangِ sudahِ terkumpul,ِ sebelumِ dimasukkanِ keِ

dalamِ komputerِ diberikanِ kodeِ dalamِ setiapِ pernyataan.ِ

Kuesionerِpolaِasuhِorang tِuaِdiberikanِkodeِpernyataanِnomorِ

1ِmenjadiِP1,ِpernyataanِnomorِ2ِmenjadiِP2,ِdanِseterusnyaِ

hinggaِakhirِpernyataanِyaituِsampaiِ32.ِSedangkanِkuisionerِ

DDSTِanakِusiaِ2-3ِtahunِdiberikanِkodeِpernyataanِnomorِ1ِ

menjadiِ Normal,ِ pernyataanِ nomorِ 2ِ menjadiِ caution /ِ

peringatanِdanِnomorِ3ِmenjadiِdelay /ِtertinggal. 

c. Pemasukanِdataِ(Entry) 

Dataِentryِadalahِkegiatanِmemasukkanِdataِyangِtelahِ

dikumpulkanِkeِdalamِprogramِcomputerِstatistikِuntukِdapatِdiِِ

analisisِatauِdibuatِdistribusiِ frekuensinya.ِTahapanِ iniِadalahِ

prosesِ memasukkanِ dataِ respondenِ mulaiِ dariِ kuesionerِ Aِ

hinggaِ kuesionerِ C.ِMasing-masingِ diisiِ sesuaiِ denganِ isianِ

responden. 

d. PembersihanِDataِ(Cleaning) 

Prosesِ pengecekkanِ kembaliِ data-dataِ yangِ telahِ

dimasukkanِ untukِ melihatِ adaِ tidaknyaِ kesalahan,ِ terutamaِ

kesesuaianِ pengkodeanِ yangِ dilakukan.ِ Apabilaِ terjadiِ

kesalahanِmakaِdataِtersebutِakanِsegeraِdiperbaikiِsehinggaِ

sesuaiِdenganِhasilِpengumpulanِdataِyangِdilakukan. 
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2. AnalisisِData 

a. AnalasisِUnivariat 

Analisaِ univariatِ padaِ penelitianِ iniِ dilakukanِ untukِ

mengetahuiِ berbagaiِ karakteristikِ responden,ِ mulaiِ dariِ usiaِ

orangtua,ِ pendidikanِ responden,ِ pekerjaan,ِ usiaِ anak,ِ jenisِ

kelaminِanak,ِpolaِasuh rِespondenِsertaِperkembanganِmotorikِ

kasarِanak. 

b. AnalisisِBivariat 

Analisaِ bivariatِ padaِ penelitianِ iniِ dilakukanِ untukِ

mengetahuiِ hubunganِ polaِ asuhِ orangِ tuaِ denganِ

perkembanganِmotorikِkasarِanak.ِUjiِstatistikِyangِdigunakanِ

dalamِ penelitianِ iniِ adalahِ ujiِ Chi-Squareِ untukِ mengetahuiِ

korelasiِatauِhubunganِantaraِduaِvariabel.41 

3. UjiِValiditasِdanِReliabilitas 

Kuesionerِ PSDQِ telahِ diujiِ validitasِ danِ hasilnyaِ valid.ِ

Kuesionerِiniِtelahِbanyakِdigunakanِdiِseluruhِdunia.ِPSDQِtelahِ

dilakukanِ ujiِ validitasِ danِ reliabilitasِ olehِ (Önderِ danِ Gülay)ِ

denganِ judulِ penelitiannyaِ yaituِ "Reliability and Validity of 

Parenting Styles & Dimensions Questionnaire"ِ denganِhasilِ (aِ =ِ

0.63;ِ rِ=0.76).ِ Penelitiِ sebelumnyaِmelakukanِ back translation 

padaِ kuesionerِ PSDQِ danِdiujiِ validitasِ sertaِ reliabilitasnyaِ

karenaِ penelitiِ belumِ menemukanِ kuesionerِ yangِ sudahِ

dipakaiِ danِ divaliditasِ diِ Indonesia.ِHasilِujiِvaliditasِdilakukanِ
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menggunakanِaplikasiِSPSSِdenganِhasilِrِhitungِ>ِrِtabelِyangِ

berartiِkuesionerِpolaِasuhِorangtuaِvalid,ِsedangkanِujiِreliabilitasِ

dilakukanِpadaِsampelِpenelitianِ(n-158)ِ(aِ=ِ0,80;ِr=0,712). 

Hasilِ ujiِ reliabilitasِ menunjukkanِ bahwaِ instrumenِ penelitianِ

memilikiِ nilaiِ Cronbach's Alphaِ sebesarِ 0.840,ِ yangِ

mengindikasikanِbahwaِinstrumenِtersebutِdapatِdianggapِreliabel,ِ

karenaِnilaiِiniِlebihِbesarِdariِambangِbatasِminimumِ0.70. 

G. Aspek Etik Penelitian 

Etikaِ penelitianِ adalahِ suatuِ pedomanِetikaِ yangِberlakuِuntukِ

setiapِ kegiatanِ penelitianِ yangِ melibatkanِ peneliti,ِ yangِ ditelitiِ danِ

masyarakatِ yangِ akanِ memperolehِ dampakِ dariِ hasilِ penelitianِ

tersebut.ِTujuanِetikaِpenelitianِmemperhatikandanِmendahulukanِhakِ

responde.42 

KomiteِEtikِPenelitianِ(KEP)ِUniversitasِMuslimِIndonesiaِnomorِ

250/A.1/KEP-UMI/I/2025ِ denganِ nomorِ registerِ UMI012504221ِ telahِ

direviewِsecaraِ(expidited)ِolehِtimِreviewerِKomiteِEtikِPenelitianِUMI.ِ

Berdsarkanِhasilِpemeriksaan,ِmakaِPengurusِKomiteِEtikِPenelitianِ

UMIِ memberikanِ Persetujuanِ /ِ Rekomendasiِ Etikِ untukِ pelaksaanِ

penelitian.ِ 
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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. KeadaanِdemografiِPuskesmasِPampang 

PuskesmasِPampangِmerupakanِsalahِsatuِPuskesmasِ

dalamِwilayahِkerjaِDinasِKesehatanِKotaِMakassar.ِPuskesmasِ

Pampangِ termasukِ dalamِ wilayahِ kecamatanِ panakukangِ

tepatnyaِdiِkelurahanِpampangِdenganِluasِwilayahِ±ِ2,71ِkm².ِ

Puskesmasِ Pampangِ beralamatِ diِ jalanِ pampangِ 2ِ noِ 28ِAِ

Makassar.ِ 

2. DistrubusiِJumlahِPendudukِWilayahِKerjaِPuskesmasِPampang 

a. KelurahanِPampangِ:ِ17.748ِpenduduk 

b. KelurahanِPanaikangِ:ِ15.900ِpenduduk 

c. KelurahanِKarampuangِ:ِ10.593ِpenduduk 

3. KebijakanِMutu 

a. Memberikanِ pelayananِ kesehatanِ padaِmasyarakatِ denganِ

memperlihatkanِkebutuhanِdanِharapanِpelanggan.ِ 

b. Memperbaikiِprosesِpelayananِberdasarkanِfakta.ِ 

c. Mengutamakanِmutuِsecaraِmenyeluruhِdenganِmemberikanِ

pelayananِyangِberkualitasِprimaِuntukِkepuasanِpelangganِ

danِmeraihِkepercayaanِpelanggan. 

d. Menjadikanِbudayaِmutuِsebagai lِandasanِdalamِmemberikanِ

layananِ jasaِ pelayananِ kesehatanِ denganِ meningkatkanِ
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saranaِ danِ prasaranaِ kesehatan,ِ danِ meningkatkanِ sistemِ

informasiِ kesehatanِ danِ menejemenِ puskesmas,ِ sertaِ

mengembangkanِ kemitraanِ lintasِ sectorِ dalamِ upayaِ

peningkatanِkemandirianِmanyarakat. 

4. Visi,ِmisiِdanِmottoِpuskesmasِpampang 

a. VisiِTerwujudِmasyarakatِyangِsehatِdanِmandiriِdiِwilayahِ

kerjaِ puskesmasِ pampangِ melaluiِ penyelenggaraanِ

kesehatanِyangِoptimal. 

b. Misi 

1) Memberikanِ pelayanِ kesehatanِ tingkatِ pertamaِ secaraِ

professionalِyangِbermutu,ِmerataِdanِterjangkau 

2) Menjalinِkerjasamaِlintasِprogramِdanِlintasِsektorِdalamِ

pelayananِdanِpengembanganِkesehatanِMasyarakat 

3) Meningkatkanِ pembinaanِperanِ sertaِmasyarakatِ dalamِ

bidangِkesehatanِsehinggaِmasyarakatِbisa. 

c. MottoِUntuk Aِndaِkamiِada,ِkesembuhanِdanِkepuasanِandaِ

adalahِ kebahagiaِ dariِ niatِ ikhlasِ danِ hatiِ yangِ tulusِ kamiِ

memberikanِlayananِkesehatan. 

B. Hasil Penelitian 

PenelitianِiniِtelahِdilaksanakanِpadaِbulanِAprilِhinggaِbulanِ

Meiِ 2025.ِ Jumlahِ respondenِ dalamِ penelitianِ iniِ berjumlahِ 80ِ

respondenِyangِtelahِmemenuhiِkriteriaِinklusi.ِPengambilanِsampelِ

padaِ penelitianِ iniِ menggunakanِ teknikِ purposive samplingِ yangِ
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dimanaِpenelitiِ telahِmenentukanِkriteriaِ responden.ِPengumpulanِ

dataِ padaِ penelitianِ iniِmenggunakanِ lembarِ kuesionerِ polaِ asuhِ

orangtuaِdan lِembarِDDST.ِPenelitian iِniِmenggunakanِmetodeِcross 

sectional denganِpendekatanِujiِchi-square,ِdimanaِpenyajianِhasilِ

analisisِdataِdapatِdisajikanِdalamِbentukِtabelِdanِnarasiِsebagaiِ

berikut. 

1. AnalisisِUnivariat 

a. KarakteristikِRespondenِ 

Tabel 5.1 
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan 

Karakteristik di Wilayah Kerja Puskesmas 
Pampang 

Karakteristik Frekuensi 

nِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِ% 

Usia Orangtua  
20-25ِtahun 19ِِِِِِِِِِِِِِِِِِ23,8 
26-35ِtahun 32ِِِِِِِِِِِِِِِِِِ40,0 
36-40ِtahun 29ِِِِِِِِِِِِِِِِِِ36,3 

Pendidikan  
SD 15ِِِِِِِِِِِِِِِِِِ18,8 
SMP 21ِِِِِِِِِِِِِِِِِِ26,3 
SMA 29ِِِِِِِِِِِِِِِِِِ36,3 
Perguruanِtinggi 15ِِِِِِِِِِِِِِِِِِ18,8 

Pekerjaan  
IRT 24ِِِِِِِِِِِِِِِِِِ30,0 
Wiraswasta 27ِِِِِِِِِِِِِِِِِِ33,8 
PNS 17ِِِِِِِِِِِِِِِِِِ21,3 
Lainnya 12ِِِِِِِِِِِِِِِِِِ15,0 

Usia Anak  
2ِtahun 42ِِِِِِِِِِِِِِِِِ52,5 
3ِtahun 38ِِِِِِِِِِِِِِِِِ47,5 

Jenis kelamin anak  
Lakiِlaki 30ِِِِِِِِِِِِِِِِِ37,5 
Perempuan 50ِِِِِِِِِِِِِِِِِ62,5 

Total 80                 100,0 

Sumber  Data primer, 2025 

Berdasarkanِtabelِ5.1ِdiketahuiِbahwaِsebagianِbesarِ

respondenِorangtuaِberusiaِ26-35ِtahunِsebanyakِ32ِorangِِ
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(40,0%),ِ sebagianِberusiaِ 20-25ِ tahunِ sebanyakِ19ِorangِ

(23,8%),ِ danِ respondenِ yangِ berusiaِ 36-40ِ sebanyakِ 29ِ

orangِ (36,3%).ِ Tingkatِ pendidikanِ respondenِ didapatkanِ

sebagianِbesarِrespondenِberpendidikanِSMAِsebanyakِ29ِ

orangِ(36,3%),ِdiikutiِberpendidikanِSMPِ21ِorangِ(26,3%),ِ

berpendidikanِ SDِ sebanyakِ 15ِ orangِ (18,8%),ِ danِ

PerguruanِTinggiِsebanyakِ15ِorangِ(18,8%).ِBerdasarkanِ

pekerjaan,ِ sebagianِ besarِ respondenِ adalahِ Wiraswastaِ

sebanyakِ27ِorangِ(33,8%),ِsebagianِberprofesiِsebagaiِIRTِ

sebanyakِ24ِorangِ(30,%),ِPNSِsebanyakِ17ِorangِ(21,3%),ِ

danِlainnyaِsebanyakِ12ِ(15,0%).ِ 

Sedangkanِ karakteristikِ anakِ berdasarkanِ usiaِ anak,ِ

sebagianِbesarِberusiaِ2ِtahunِsebanyakِ42ِorangِ(52,5%)ِ

danِyangِberusiaِ3ِtahunِsebanyakِ38ِorangِ(47,5%).ِUntukِ

jenisِ kelaminِ anak,ِ sebagianِ besarِ berjenisِ kelaminِ

perempuanِ sebanyakِ 50ِ orangِ (62,5%)ِ danِ laki-lakiِ

sebanyakِ30ِorangِ(37,5%).ِ 

b. PolaِAsuhِOrangِTuaِPadaِAnakِUsiaِ2-3ِtahun 

Tabel 5.2  
 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pola Asuh 

Yang Diterapkan Pada Anak Usia 2-3 Tahun di Wilayah 
Kerja Puskesmas Pampang 

Pola asuh Frekuensi Total 

 n %  

Demokratis 56 70,0 70,0 
Otoriter 13 16,3 86,3 
Permisif 11 13,8 100 

Total 80 100  

Sumber: Data Primer:2025 
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Berdasarkanِtabelِ5.2ِmenunjukkanِbahwaِdariِ80ِorangِ

respondenِsebagianِbesarِmenerapkanِpolaِasuhِdemokratisِ

sebanyakِ 56ِ orangِ (70,0%),ِ yangِ menerapkanِ polaِ asuhِ

permisifِsebanyakِ11ِorangِ(13,8%),ِdanِpolaِasuhِotoriterِ

sebanyakِ13ِorangِ(16,3%). 

c. Perkembanganِmotorikِkasarِanakِusiaِ2-3ِtahun 

Tabel 5.3 
Frekuensi Pekembangan Motorik Kasar Anak 

 Usia 2-3 Tahun di Wilayah Kerja Puskesmas Pampang 
 
 

 

 

 

 

Sumber Data Primer,2025 

Sedangkanِ berdasarkanِ hasilِ perkembanganِ motorikِ

kasarِ anakِ padaِ tabelِ 5.3ِ diِ dapatkanِ sebagianِ besarِ

perkembanganِmotorikِkasarِanakِnormalِatauِsesuaiِusiaِ

sebanyakِ 50ِ orangِ (62,5%),ِ caution/peringatanِ 20ِ orangِ

(25,0%)ِ danِ yangِ delay/terlambatِ sebanyakِ 10ِ orangِ

(12,5%).ِ 

 

 

 

 

 

Perkembangan 
motorik kasar 

Frekuensi Total 

 n %  

Normal 50 62,5 62,5 
Caution  20 25,0 87,5 
Delay 10 12,5 100 

Total 80 100  
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2. AnalisisِBivariat 

Tabel 5.4 
Analisis Hubungan Pola Asuh Orangtua dengan 

Perkembangan Motorik Kasar Anak Usia 2-3 Tahun  
di Wilayah Kerja Puskesmas Pampang 

 
Pola asuh 

Perkembangan motorik kasar   

Normal Caution  Delay Total ρ- 
value 

n % n % n %   

Demokratis 45 56,3 9 11,3 2 2,5 ِِ56  
0,000 
 

Otoriter 2 2,5 4 5,0 7 8,8 ِِ13 

Permisif 3 3,8 7 8,8 1 1,3 ِِ11 

Total 50 62,5 20 25,0 10 12,5   80  

 

Tabelِ5.4ِmenunjukkanِbahwaِhasilِ perkembanganِ

anakِdenganِpolaِasuhِorangtuaِdemokratisِsebagianِbesarِ

beradaِ padaِ kategoriِ normalِ (56,3%).ِ Orangtuaِ yangِ

menerapkanِ polaِ asuhِ otoriterِ sebagianِ besarِ ِ padaِ

kategoriِ delay (8,8%),ِ sedangkanِ polaِ asuhِ permisifِ

menunjukkanِsebagianِbesarِperkembanganِmotorikِkasarِ

anakِpadaِkategoriِcaution (8,8%).ِ 

Berdasarkanِ hasilِ dariِ pengujianِ ujiِ Chi-Squareِ

didapatkanِnilaiِρِvalueِ=0,000ِyangِlebihِkecilِdariِnilaiِαِ

yaituِ0,05ِ(ρِ<0,05)ِyangِmenunujukkanِbahwaِHoِdiِtolakِ

danِ H1ِ diterima.ِ Halِ iniِ menunjukkanِ terdapatِ hubunganِ

yangِ signifikanِ antaraِ polaِ asuhِ orangtuaِ denganِ

perkembanganِmotorikِkasarِanakِusiaِ2-3ِtahunِdiِwilayahِ

kerjaِPuskesmasِPampang.ِ 

Sumber : Data primer, 2025 
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C. Pembahasan 

1. Karakteristikِ Respondenِ diِ Wilayahِ Kerjaِ Puskesmasِ
Pampang 
 

Berdasarkanِtabelِ5.1ِdistribusiِrespondenِberdasarkanِ

karakteristikِ usiaِ orangtuaِ menunjukkanِ bahwaِ mayoritasِ

respondenِberadaِpadaِrentangِusiaِ26-35ِ tahunِ (40%)ِdanِ

36-40ِ tahunِ (36,3%).ِ Halِ iniِ sejalanِ denganِ Teoriِ

Perkembanganِ Dewasaِ Awalِ Havighurstِ yangِ menyatakanِ

bahwaِmasaِdewasaِawalِ (20-40ِ tahun)ِmerupakanِperiodeِ

optimalِ untukِ memilikiِ danِ membesarkanِ anak.60ِ Penelitianِ

Dewiِ &ِ Suryaniِ menunjukkanِ bahwaِ usiaِ ibuِ 26-35ِ tahunِ

berkorelasiِ positifِ denganِ kualitasِ stimulasiِ perkembanganِ

anak.61 

Hasilِ distribusiِ padaِ tabelِ respondenِ berdasarkanِ

tingkatِ pendidikanِ didominasiِ pendidikanِ SMAِ (36,3%)ِ

mencerminkanِkarakteristikِpendidikanِmasyarakatِ Indonesiaِ

saatِ ini.ِ Menurutِ Teoriِ Modalِ Manusiaِ Becker,ِ tingkatِ

pendidikanِ berpengaruhِ terhadapِ pengetahuanِ danِ

keterampilanِpengasuhan.ِStudiِpadaِACPِ2024ِmenunjukkanِ

bahwaِ semakinِ tinggiِ pendidikanِ orangtua,ِ semakinِ baikِ

kualitasِpengasuhanِanak.62 

Berdasarkanِpekerjaanِorangtua,ِpekerjaanِyangِrelatifِ

seimbangِ adalahِ pekerjaanِ wiraswastaِ (33,8%)ِ danِ IRTِ

(30,0%)ِ yangِ mencerminkanِ dinamikaِ peranِ genderِ dalamِ
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masyarakatِmodern.ِTeoriِPeranِGandaِParsonsِmenjelaskanِ

bahwaِ perempuanِ saatِ iniِ menjalankanِ peranِ instrumentalِ

(bekerja)ِdanِekspresifِ(mengasuh).ِPenelitianِtentangِdeteksiِ

diniِ pertumbuhanِdanِperkembanganِanakِ padaِ tahunِ2024ِ

menunjukkanِpentingnyaِperanِaktifِorangtuaِdalamِstimulasiِ

perkembangan,ِterlepasِdariِstatusِpekerjaanِorangtua.63 

Distribusiِrespondenِanakِberdasarkanِusiaِdidapatkanِ

usiaِ 2ِ tahunِ sebanyakِ (52,5%)ِ danِ usiaِ 3ِ tahunِ sebanyakِ

(47,5%).ِ Menurutِ Teoriِ Perkembanganِ Motorikِ Gallahueِ &ِ

Ozmun,ِanakِusiaِ2-3ِtahunِberadaِpadaِtahapِFundamental 

Movement Phase diِmanaِgerakanِdasarِmulaiِ berkembangِ

denganِ pesat.ِ Diِ usiaِ 2-3ِ tahun,ِ motorikِ kasarِ anakِ terusِ

berkembang,ِdimanaِ iaِsudahِmampuِberjalanِdenganِbaik,ِ

berjalanِmundur,ِnaikِtangga,ِmenarikِdanِmendorongِbendaِ

berat,ِsertaِberdiriِdiِkursiِtanpaِpegangan.64 

Distribusiِ proporsiِ anakِ perempuanِ yangِ lebihِ tinggiِ

(62,5%)ِmencerminkanِkarakteristikِsamplingِatauِpreferensiِ

partisipasiِpenelitian.ِMenurutِTeoriِDiferensiasiِGenderِBem,ِ

perbedaanِ jenisِ kelaminِ dapatِ mempengaruhiِ polaِ

pengasuhanِ danِ stimulasiِ yangِ diberikanِ orangtua.ِ Dalamِ

penelitianِ yangِ dilakukanِ olehِ Fitrianiِ &ِ Sariِ menunjukkanِ

bahwaِ orangtuaِ cenderungِ memberikanِ stimulasiِ yangِ

berbedaِ berdasarkanِ jenisِ kelaminِ anak.65ِ Namunِ padaِ
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penelitianِ olehِAndiniِ &ِ Prasetyoِ menunjukkanِ bahwaِ tidakِ

adaِ perbedaanِ signifikanِ dalamِ kebutuhanِ stimulasiِ

berdasarkanِjenisِkelaminِpadaِanakِusiaِ2-3ِtahun.66 

2. PolaِAsuhِOrangِTuaِPadaِAnakِUsiaِ2-3ِTahun 

Berdasarkanِtabelِ5.2ِmenunjukkanِbahwaِdariِ80ِorangِ

diِ wilayahِ kerjaِ Puskesmasِ Pampangِ didapatkanِ hasilِ

penerapanِpolaِasuhِorangِtua,ِdemokratisِ56ِorangِ(70,0%)ِ

lebihِbesarِdaripadaِotoriterِ13ِorangِ(16,3%)ِdanِpermisifِ11ِ

orangِ (13,8%).ِ Penilaianِ polaِ asuhِ orangِ tuaِ didapatkanِ

menggunakanِ kuesionerِ Parenting Styles And Dimensions 

Questionnaire-Short Versionِ(PSDQ).ِ 

Padaِ hasilِ penelitianِ menunjukkanِ bahwaِ 56ِ orangِ

(70,0%)ِmenerapkanِpolaِasuhِdemokratis.ِMenurutِBaumrindِ

yangِdikutipِ olehِThamrin,ِ polaِ asuhِ iniِmenekankanِ dialogِ

duaِ arahِ antaraِ orangِ tuaِ danِ anak,ِ denganِ tetapِ

mempertahankanِkendaliِdanِbatasanِyangِjelas.44ِSuryaratriِ

&ِ Rangkutiِ mendefinisikanِ polaِ asuhِ demokratisِ sebagaiِ

pendekatanِpengasuhanِyangِmenghargaiِindividualitasِanakِ

namunِ tetapِ menekankanِ nilai-nilaiِ sosial,ِ menghargaiِ

kemandirianِanakِsambilِtetapِmenjagaِstandar,ِbatasan,ِdanِ

ekspektasiِ yangِ jelasِ terhadapِ perilakuِ mereka.45ِ

Susilaningsihِ menyatakanِ bahwaِ polaِ asuhِ demokratisِ

berhubunganِ positifِ dengan,ِ kemandirianِ yangِ sehat,ِ
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kemampuanِ regulasiِ emosiِ yangِ baik,ِ keterampilanِ sosialِ

yangِadaptif,ِprestasiِakademikِyangِoptimal,ِperkembanganِ

kognitifِ yangِ lebihِ baik,ِ perkembanganِmotorikِ yangِ sesuaiِ

tahapanِ usia.46ِ Menurutِ Baumrindِ &ِ Thompsonِ polaِ asuhِ

demokratisِberdampakِpositifِterhadapِperkembanganِmotorikِ

kasarِ anak,ِ dimanaِ anakِ denganِ polaِ asuhِ demokratisِ

memilikiِkesempatanِoptimalِuntukِeksplorasiِgerakan fِisikِdanِ

mandiriِ dalamِ aktivitasِ motorikِ kasarِ danِ tetapِ diberikanِ

dukungan.47 

Padaِ tabelِ 5.2ِ menunjukkanِ bahwaِ orangِ tuaِ anakِ

sebagianِ besarِ menerapkanِ polaِ asuhِ demokratisِ

dikarenakanِadanyaِsalahِsatuِfaktorِdariِpendidikanِterakhirِ

dariِ orangِ tua.ِ Halِ iniِ dapatِ dibuktikanِ padaِ hasilِ tabulasiِ

silangِ bahwaِ orangِ tuaِ yangِ menerapkanِ polaِ asuhِ

demokratisِ Sebagianِ besarِ orangِ tuaِ memilikiِ riiwayatِ

berpendidikanِ SDِ sebanyakِ 15ِ orangِ (18,8%),ِ Perguruanِ

Tinggiِ sebanyakِ15ِorangِ (18,8%),ِSMAِsebanyakِ29ِorangِ

(36,3%)ِdanِSMPِsebanyakِ21ِorangِ(26,3%).ِHasilِpenelitianِ

iniِsejalanِdenganِMartani,Wِِyangِmengatakanِbahwaِtingkatِ

pendidikanِ orangِ tuaِ memoderasiِ hubunganِ antaraِ

pengetahuanِperkembanganِanakِdenganِpraktikِpengasuhanِ

(β=0.27,ِ p<0.05).ِ Padaِ orangِ tuaِ berpendidikanِ tinggi,ِ

pengetahuanِ tentangِ perkembanganِ anakِ lebihِ kuatِ



45 
 

 
 

diterjemahkanِmenjadiِpraktikِpengasuhanِyangِresponsifِdanِ

autoritatifِ(demokratis).48 

Berdasarkanِhal tِersebutِpenelitiِberasumsi jِikaِorang tِuaِ

memilikiِ riwayatِ pendidikanِ yangِ tinggiِ memilikiِ pengetahuanِ

danِ wawasanِ yangِ baikِ mengenaiِ prosesِ pertumbuhanِ danِ

perkembanganِ anak.ِ Sehinggaِ orangِ tuaِ denganِ riwayatِ

pendidikanِ yangِ tinggiِ cenderungِ menerapkanِ polaِ asuhِ

demokratisِpadaِanakِmereka. 

Berdasarkanِ hasilِ tabulasiِ silangِbahwaِorangtuaِ yangِ

menerapkanِ polaِ asuhِ demokratisِ sebagianِ besarِ orangtuaِ

bekerjaِ sebagaiِ wiraswastaِ sebanyakِ 27ِ orangِ (33,8%).ِ

Berdasarkanِ hasilِ penelitianِ terdahuluِ yangِ mempengaruhiِ

penerapanِ polaِ asuhِ demokratisِ yaituِ faktorِ pekerjaanِ

orangtua.ِ 

Penelitiِ berpendapatِ bahwaِ polaِ asuhِ demokratisِ

berdampakِpadaِkepercayaanِdiriِanak,ِtanggungِjawab,ِsertaِ

kemandirianِanak.ِTetapiِpolaِasuhِiniِmemilikiِdampakِnegatifِ

yaituِ anakِ akanِ kurangِ sopanِ padaِ orangtuaِ karenaِ anakِ

merasa tِidakِadaِbatasanِbahkanِpada tِemanِsendiri.ِPolaِasuhِ

orangtuaِ dipengaruhiِ olehِ beberapaِ faktorِ diantaranyaِ yaituِ

usiaِorangtua, tِingkatِpendidikanِorangtua,ِusiaِanak,ِserta jِenisِ

kelaminِanak.ِ 
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Hasilِ tabelِ 5.2ِ menunjukkanِ bahwaِ orangtuaِ yangِ

menerapakanِ polaِ asuhِ otoriterِ sebanyakِ 13ِ orangِ 16,3%.ِ

MenurutِHidayatiِmendefinisikanِsebagaiِpolaِpengasuhanِyangِ

menekankanِ kepatuhan,ِ penghormatanِ terhadapِ otoritasِ danِ

penggunaanِ hukumanِ untukِ memastikanِ kepatuhanِ anak.50ِ

MenurutِMartaniِkarakteristikِpolaِasuhِotoriterِyaituِkomunikasiِ

satuِ arah(orangtuaِ keِ anak),ِ ِ aturanِ ketatِ tanpaِ negosiasi,ِ

disiplinِ berorientasiِ hukuman.ِ Dampakِ padaِ perkembanganِ

anakِ menurutِ Widiastutiِ berupaِ kurangnyaِ inisiatifِ danِ

kemandirianِ anak,ِ ketergantunganِ padaِ arahanِ eksternal,ِ

kurangِ mampuِ memecahkanِ masalah,ِ sertaِ perkembanganِ

motorikِyangِkurangِoptimalِkarenaِketerbatasanِeksplorasi.51 

Polaِ asuhِ otoriterِ cenderungِ menghasilkanِ kelekatanِ

yangِ tidakِ amanِ (insecure attachment).ِ Menurutِ teoriِ

perkembanganِ Gallahue,ِ anakِ denganِ polaِ asuhِ otoriterِ

berdampakِ padaِ perkembangannya,ِ salahِ satunyaِ yaituِِ

perkembanganِmotorikِ kasarِ sepertiِ anakِkurangِpercayaِdiriِ

dalamِmencobaِgerakanِbaru,ِmerasaِcemasِsaatِmenghadapiِ

tantanganِ motorik,ِ menghindariِ aktivitasِ fisikِ yangِ berisikoِ

karenaِtakutِmendapatِhukumanِjikaِgagal.64ِ 

Berdasarkanِ hasilِ tabulasiِ silangِ antaraِ polaِ asuhِ

denganِ usiaِ orangtuaِ sebagianِ besarِ respondenِ yangِ

menerapkanِpolaِasuhِotoriterِberadaِpadaِusiaِ35-40ِtahun.ِ
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Umurِmerupakanِsalahِsatuِ faktorِyangِmempengaruhiِperanِ

polaِasuhِorangِtuaِkhususnyaِibuِkarenaِusiaِyangِterlaluِtuaِ

atauِterlaluِmudaِakanِmenyebabkanِperanِpengasuhanِyangِ

diberikanِ menjadiِ kurangِ optimalِ khususnyaِ ibuِ karenaِ usiaِ

yangِ terlaluِ tuaِ atauِ terlaluِ mudaِ akanِ menyebabkanِ peranِ

pengasuhanِyangِdiberikanِmenjadiِkurangِoptimal.52 

Penelitianِ Hibbertِ menemukanِ bahwaِ orangtuaِ yangِ

lebihِmudaِ(usiaِ20-25 tِahun)ِcenderungِmenerapkanِpolaِasuhِ

yangِlebihِpermisifِdibandingkanِorangtuaِyangِlebihِtuaِ(usiaِ

30-40ِ tahun)ِ yangِ lebihِ konsistenِ dalamِ penerapanِ aturan.ِ

Orangtuaِ mudaِ seringِ kaliِ mengalamiِ kesulitanِ dalamِ

menetapkanِbatasanِyangِjelasِdanِkonsisten.54 

Penelitiِberasumsiِbahwaِanakِyangِtumbuhِdalamِpolaِ

asuhِotoriterِkemungkinanِdapatِmenjadiِpribadiِyangِpenurutِ

dikarenakanِ perasaanِ takutِ kepadaِ orangِ tua.ِ Halِ tersebutِ

dapatِterjadiِkarenaِpadaِpolaِasuhِiniِhanyaِterjadiِkomunikasiِ

satuِ arah.ِ Dimanaِ orangِ tuaِ yangِ lebihِ dominanِ untukِ

menentukanِsegalaِsesuatuِpadaِanakِdanِposisiِanakِhanyaِ

sebagaiِ objekِ pelaksana.ِ Jikaِ padaِ usiaِ prasekolahِ anakِ

dibimbingِdenganِ polaِ asuhِ otoriterِmakaِ kemungkinanِanakِ

akanِmenjadiِpenakut,ِmudahِcemasِdanِkurangِadaptif.ِ 

Penelitiِ berpendapatِ polaِ asuhِ otoriterِ dapatِ

menyebabkanِanakِmenjadiِkurangِmandiriِkarenaِperilakuِdanِ
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sikapِorangِtuaِyangِditandaiِsepertiِmengekangِkarenaِterlaluِ

takutِuntukِmembebaskanِanakِdanِsikapِorangِtuaِyangِkerasِ

danِoverprotektifِberdampakِpadaِperkembanganِmotorikِkasarِ

anak.ِ Namunِ dampakِ positifِ dariِ polaِ asuhِ iniِ yaituِ anakِ

menjadiِlebihِdisiplinِdanِpatuhِterhadapِorangِtua. 

Selainِ ituِpadaِtabelِ5.2ِmenunjukkanِbahwaِsebanyakِ

11ِorangِ13,8%ِmenerapkanِpolaِasuhِpermisif.ِMenurutِteoriِ

Jojonِِpolaِasuhِpermisifِmerupakanِpolaِasuhِorangِtuaِyangِ

memberikanِ kebebasanِ sepenuhnyaِ kepadaِ anakِ danِ anakِ

diijinkanِmembuatِkeputusanِsendiriِtentangِlangkahِapaِyangِ

akanِ dilakukanِ sertaِ orangtuaِ tidakِ pernahِ memberikanِ

pengarahanِmaupunِpenjelasanِkepadaِanakِtentangِapaِyangِ

sebaiknyaِdilakukanِanak.ِDampakِyang tِerjadiِdalamِpolaِasuhِ

permisifِ yaituِ dalamِ konteksِ motorikِ kasar,ِ halِ iniِ dapatِ

menyebabkanِ kurangnyaِ keselamatanِ dalamِ aktivitasِ fisik,ِ

kesulitanِmengikutiِinstruksiِdalamِaktivitasِterstruktur,ِgerakanِ

motorikِ kasarِ yangِ kurangِ tepat,ِ sertaِ risikoِ cederaِ karenaِ

kurangnyaِkesadaranِakanِbahaya.53 

Berdasarkanِ hasilِ tabulasiِ silangِ antaraِ polaِ asuhِ

denganِ jenisِ kelaminِ anak.ِ Menurutِ teoriِ Yogaِ orangِ tuaِ

cenderungِ bersikapِ protektifِ terhadapِ anakِ perempuan.ِAnakِ

perempuan lِebihِmudah tِerpengaruhِdari lِingkunganِyangِburukِ

danِbanyakِbahayaِyangِmengancam.ِPenelitiِberpendapatِjikaِ
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seorangِ anakِ berjenisِ kelaminِ perempuanِ makaِ anakِ

perempuanِ akanِ dituntutِ untukِ bersikapِ pasifِ daripadaِ anakِ

laki-lakiِyangِ lebihِagresif.ِOrangtuaِakanِ lebihِmenjagaِanakِ

perempuannya.ِ 

Berdasarkanِ hasilِ analisaِ ketigaِ polaِ asuhِ tersebut,ِ

penelitiِberasumsiِjikaِpenerapanِpolaِasuhِorangِtuaِyangِbaikِ

digunakanِ untukِ mendidikِ danِ membimbingِ anakِ usiaِ

prasekolahِ yaituِ polaِ asuhِ demokratis.ِ Penelitiِ berasumsi,ِ

dimanaِ peranِ orangِ tuaِ dalamِ penerapanِ polaِ asuhِ akanِ

sangatِberpengaruhِkepadaِperilakuِanak.ِDalamِmembimbingِ

danِmendidikِanakِdalamِkehidupanِsehari-hariِorangِtuaِperluِ

memilahِpenggunaanِpolaِasuhِkepadaِanak.ِKhususnyaِpadaِ

masaِ golden ageِ ِ anakِ cenderungِ akanِ meniruِ apaِ yangِ

merekaِ lihatِdanِdengarِdiِ lingkunganِsekitar.ِOrangِ tuaِatauِ

keluargaِmenjadiِ lingkunganِ ِpertamaِyangِdijadikanِpanutanِ

olehِ anakِ danِ penerapanِ polaِ asuhِ yangِ baikِ dapatِ

menyebabkanِanakِmemilikiِkepribadianِyangِbaikِpulaِdimasaِ

yangِakanِdatang. 

3. PerkembanganِAnakِUsiaِ2-3ِTahun 

Berdasarkanِtableِ5.3ِmenunjukkahِbahwaِdariِ80ِanakِ

usiaِ2-3ِtahunِdiِwilayahِkerjaِPuskesmasِPampangِdidapatkanِ

perkembanganِ anakِ beradaِ padaِ kategoriِ normalِ (62,5%),ِ

delay (12,5%)ِ danِ cautionِ (25,0%).ِ Hasilِ penelitianِ tersebutِ
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menunjukkanِbahwaِsebagianِanakِmempunyaiِperkembanganِ

motorikِ kasarِ yangِ sesuaiِ usia.ِ Peniliaianِ perkembanganِ

motorikِkasarِpadaِanakِusiaِ2-3ِtahunِmenggunakanِDDST.ِ 

Berdasarkanِ hasilِ tabulasiِ silangِ antarِ perkembanganِ

anakِdenganِpendidikanِ terakhirِorangtuaِsebanyakِ15ِorangِ

(18,8%)ِberpendidikanِSD,ِPerguruanِTinggiِsebanyakِ15ِorangِ

(18,8%),ِSMAِsebanyakِ29ِorangِ(36,3%)ِdanِSMPِsebanyakِ

21ِ orangِ (26,3%).ِ Berdasarkanِ studiِ yangِ terdahuluِ yangِ

menunjukkanِ korelasiِ positifِ antaraِ tingkatِ pendidikanِ ibuِ

denganِpencapaianِtahapanِperkembanganِmotorikِkasarِanakِ

usiaِ2-3ِtahun.49 

Berdasarkanِ dataِ hasilِ penelitianِ yangِ telahِ penelitiِ

lakukanِ diperolehِ dataِ bahwaِ rata-rataِ anakِ mempunyaiِ

perkembanganِyangِsesuaiِdenganِusianya,ِdimanaِanakِdapatِ

atauِmampuِmelakukanِbeberapaِkegiatanِatauِtahapanِsesuaiِ

denganِusiaِperkembangannya.ِ 

Beberapaِ tahapanِ yangِ dapatِ dilakukanِ olehِ anakِ

seluruhnyaِadalahِanakِdapatِberlariِdenganِbaik tِanpa tِerjatuh,ِ

melompatِdenganِkeduaِkaki,ِdapatِmenendangِbolaِkeِdepan,ِ

dapatِberjalanِnaikِtanggaِsendiri,ِdapatِberjalanِmundur,ِdapatِ

berdiriِ denganِ satuِ kakiِ selamaِ 1-3ِ detik,ِ berjalanِ jinjitِ 3ِ

langkah,ِmelemparِbolaِkeِatas,ِdanِdapatِberjalanِnaik-turunِ

tanggaِdenganِbergantianِkaki.ِNamun, tِidakِsemuaِanakِdapatِ
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melaluiِ masaِ tumbuhِ kembangnyaِ denganِ optimalِ karenaِ

mengalamiِgangguanِpadaِprosesِtumbuhِkembangnya.54 

Halِtersebutِsesuaiِdenganِdataِhasilِpenelitianِdimanaِ

masihِ terdapatِ anakِ denganِ perkembanganِ yangِmeragukanِ

danِmenyimpang.ِHalِiniِdikarenakanِterdapatِanakِyangِtidakِ

mampuِ melewatiِ atauِ melakukanِ lebihِ dariِ duaِ tahapanِ

perkembangan.ِ Padaِ dasarnyaِ terdapatِ beberapaِ

kemungkinan,ِsepertiِdapatِdisebabkanِkarenaِanakِmemangِ

tidakِ mampuِ melakukanِ tahapanِ tersebutِ atauِ dapatِ pulaِ

karenaِanakِmalasِmelakukanِtahapanِtersebut. 

4. HubunganِPolaِAsuhِOrangtuaِdenganِPerkembanganِMotorikِ

KasarِAnakِusiaِ2-3ِTahunِ 

Berdasarkanِ hasilِ pengujianِ ujiِ Chi-Squareِ didapatkanِ

nilaiِ ρِ valueِ =0,000ِ yangِ lebihِ kecilِ dariِ nilaiِ αِ yaituِ 0,05ِ (ρِ

<0,05)ِyangِmenunujukkanِbahwaِHoِdinyatakanِdi tِolakِdanِH1ِ

dinyatakanِ diterima.ِ Halِ iniِ menunjukkanِ terdapatِ hubunganِ

yangِ signifikanِ antaraِ hubunganِ polaِ asuhِ orangtuaِ denganِ

perkembanganِmotorikِkasarِanakِusiaِ2-3ِtahun.ِ 

Tabelِ5.4ِmenunjukkanِbahwaِhasilِperkembanganِanakِ

denganِpolaِasuhِorangtuaِdemokratisِsebagianِbesarِberadaِ

padaِkategoriِnormalِ(56,3%).ِOrangtuaِyangِmenerapkanِpolaِ

asuhِ otoriterِ menunjukkanِ sebagianِ besarِ perkembanganِ

motorikِkasarِanakِpadaِkategoriِdelay (8,8%),ِsedangkanِpolaِ
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asuhِ permisifِ menunjukkanِ sebagianِ besarِ perkembanganِ

motorikِkasarِanakِpadaِkategoriِcaution (8,8%).ِ 

Hasilِ penelitianِmenunjukkanِ bahwaِ anakِdenganِ polaِ

asuhِdemokratisِdapatِmempunyaiِperkembanganِyangِsesuaiِ

usiaِatauِnormal.ِHal iِniِdiِbuktikanِdenganِhasilِpenelitianِyangِ

menunjukkanِbahwaِperkembanganِmotorikِkasarِanakِnormalِ

denganِ sebagianِ besarِ orangtuaِ menerapkanِ polaِ asuhِ

demokratis.ِ Namun,ِ halِ iniِ tidakِ sejalanِ denganِ penelitianِ

Hidayatِ&ِNurhayatiِmenunjukkanِbahwaِpolaِasuhِdemokratisِ

tidakِmemilikiِ korelasiِ signifikanِ denganِ keterampilanِmotorikِ

kasarِ padaِ anakِ usiaِ 3-5ِ tahun.ِ ِ Penelitianِ iniِ menemukanِ

bahwaِ faktorِ lingkunganِ fisikِdanِkesempatanِbermainِdiِ luarِ

ruanganِlebihِberpengaruhِdibandingkanِgayaِpengasuhan.58ِ 

Beberapaِteoriِdanِpenelitianِjustruِmenunjukkanِadanyaِ

hubunganِantaraِpolaِasuhِdemokratisِdenganِperkembanganِ

motorikِ kasarِ anakِ usiaِ 2-3ِ tahun. Pada penelitian lainnya 

didapatkan ada hubungan pola asuh orang tua dengan 

perkembangan motorik kasar anak, orang tua dengan pola asuh 

demokratis sebanyak 25 orang (83,3%) sedangkan orang tua 

dengan pola asuh otoriter sebanyak 5 orang (16,7%), terdapat 

hubungan pola asuh orang tua dengan perkembangan motorik 

kasar anak di TK. Islam Marga Kaya Makassar.11 
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Hal ini diperkuat oleh penelitian terdahulu yang telah 

dilakukan bahwa terdapat hubungan antara pola asuh dengan 

menstimulasi perkembangan motorik kasar anak. Pola asuh 

orang tua yang baik akan membantu perkembangan motorik 

yang di capai bahkan lebih karena anak diberi kesempatan untuk 

berlatih dan belajar menjadi terampil dan lebih kreatif sesuai 

dengan kemampuan anak.10  

Pola perkembangan secara normal antara anak yang satu 

dengan yang lainnya pada akhirnya tidak selalu sama, karena 

dipengaruhi oleh interaksi banyak faktor. Kebanyakan faktor 

yang mempengaruhi anak berasal dari pola asuh orang tua, 

stimulasi orang tua, kesehatan anak dan bagaimana dorongan 

anak dalam melakukan tahapan tersebut.53 

Hal ini juga sejalan dengan penelitian oleh Ramadhani 

pada 120 keluarga di Indonesia menunjukkan bahwa 

keterlibatan aktif orangtua dalam aktivitas fisik bersama anak 

meningkatkan perkembangan motorik kasar secara signifikan, 

terutama pada keterampilan berlari, melompat, dan 

keseimbangan.54 

Berdasarkanِ tabelِ 5.4ِ menunjukkanِ sebagianِ besarِ

perkembanganِmotorikِkasarِanakِberadaِpadaِkategoriِdelayِ

(8,8%).ِ Studiِ olehِ Rodriguezِ &ِAhmadِ menunjukkanِ korelasiِ

negatifِantaraِtingkatِotoritarianismeِorangtuaِdanِkemampuanِ



54 
 

 
 

anakِuntukِmengembangkanِketerampilanِmotorikِkasarِyangِ

kompleks.ِ Anak-anakِ dariِ keluargaِ otoriterِ menunjukkanِ

keterbatasanِ dalamِ aktivitasِ yangِ memerlukanِ eksplorasiِ

mandiriِdanِpengambilanِrisikoِterukur.55 

DalamِteoriِEriksonِpolaِasuhِotoriterِmembatasiِinisiatifِ

danِ otonomiِ anakِ dapatِ menyebabkanِ perkembanganِ rasaِ

bersalahِ yangِ berlebihanِ danِ ketakutanِ akanِ melakukanِ

kesalahan,ِ yangِkemudianِmenghambatِ kemauanِanakِuntukِ

mencobaِdanِberlatihِketerampilanِmotorikِbaru.56 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan orangtua dengan 

pola asuh permisif memiliki proporsi perkembangan anak yang 

normal (3,8%), delay/tertinggal (1,35%) dengan caution (8,8%). 

Menurut teori perkembangan Erikson anak membutuhkan 

keseimbangan antara kebebasan dan batasan untuk 

berkembang optimal. Pada pola asuh permisif, anak 

mendapatkan kebebasan namun kurang mendapatkan batasan 

dan arahan. Hal ini dapat mempengaruhi perkembangan motorik 

kasar anak. 

Menurut penelitian Septiani dan Nasution, pola asuh 

permisif berhubungan dengan perkembangan motorik kasar 

anak prasekolah dimana dari sampel yang diteliti, 27,8% anak 

dengan orangtua berpola asuh permisif mengalami 
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keterlambatan perkembangan motorik kasar, sedangkan 72,2% 

memiliki perkembangan motorik kasar yang normal.57  

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti berpendapat bahwa 

pola asuh dapat menentukan atau mempengaruhi bagaimana 

perkembangan anak . Hal ini berkaitan dengan cara pengasuhan 

orang tua yang tidak terlalu mengekang akan tetapi tetap 

memantau kebutuhan dan perkembangan, memenuhi kebtuhan 

anak dan adanya komunikasi dengan anak. Sehingga dalam hal 

ini pola asuh yang terlalu mengekang anak dan tidak terlalu 

memperhatikan bagaimana kebutuan dan perkembangan anak 

dapat mempengaruhi perkembangan anak menjadi tidak 

sesuai.45  

D.  Keterbatasan Penelitian 

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih belum 

sempurna, terdapat kelemahan, kekurangan dan keterbatasan. 

Peneliti merasa hal ini memang dapat dijadikan sebagai 

pembelajaran bagi peneliti. Keterbatasan penelitian ini antara lain 

cakupan wilayah hanya pada satu puskesmas sehingga generalisasi 

hasil terbatas, dan penggunaan data kuesioner yang bersifat 

subjektif karena berdasarkan penilaian orangtua. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di wilayah Kerja 

Puskesmas Pampang mengenai hubungan pola asuh orangtua dengan 

perkembangan motorik kasar anak usia 2-3 tahun, maka didapatkan 

simpulan sebagai berikut: 

1. Pola asuh orangtua pada anak usia 2-3 tahun diwilayah kerja 

Puskesmas Pampang sebagian besar menerapakan pola asuh 

demokratis.  

2. Perkembangan motorik kasar pada anak usia 2-3 tahun diwilayah 

kerja Puskesmas Pampang sebagian besar sesuai usia atau 

normal.  

3. Ada hubungan antara pola asuh orangtua dengan perkembangan 

motorik kasar anak usia 2-3 tahun dengan kategori sedang sampai 

kuat.  

B. Saran 

Berdasarkan Kesimpulan dari hasil penelitian diatas maka 

peneliti dapat memberikan beberapa saran yang dapat disampaikan 

kepada pihak yang terkait sebagai berikut: 

1. Praktisi  

Penelitianِ iniِ diharapkanِ dapatِ memberikanِ wawasanِ

praktisِ mengenaiِ pentingnyaِ polaِ asuhِ orangtuaِ dalamِ

mendukungِperkembanganِmotorikِanak.ِPraktisiِsepertiِtenagaِ
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kesehatan,ِ guru,ِ danِ konselorِ perkembanganِ anakِ dapatِ

menggunakanِ hasilِ penelitianِ iniِ untukِ memberikanِ intervensiِ

yangِ tepatِ danِ mendukungِ orangِ tuaِ dalamِ memberikanِ

stimulasiِyangِsesuaiِbagiِanakِusiaِ2-3ِtahun. 

2. Teoritis  

a. Diharapkanِ hasilِ penelitianِ iniِ dapatِ memperkayaِ literaturِ

tentangِ hubunganِ antaraِ polaِ asuhِ orangtuaِ danِ

perkembanganِmotorikِkasarِanak,ِterutamaِpadaِusiaِdini.ِIniِ

bisaِ menjadiِ dasarِ untukِ penelitianِ lebihِ lanjutِ yangِ dapatِ

mengeksplorasiِ faktor-faktorِ lainِ yangِ memengaruhiِ

perkembanganِmotorikِkasarِanak. 

b. Hasilِpenelitianِ iniِdapatِmenjadiِdasarِuntukِpenelitianِ lebihِ

lanjutِ yangِ dapatِ mengeksplorasiِ faktor-faktorِ lainِ yangِ

memengaruhiِ perkembanganِ motorikِ kasarِ anak.ِ Penelitiِ

dapatِmenggaliِvariabelِ tambahan,ِsepertiِ lingkunganِsosial,ِ

pendidikan,ِ danِ budaya,ِ yangِ mungkinِ jugaِ berkontribusiِ

terhadapِperkembanganِanak. 

c. Bagiِparaِakademisiِdanِpeneliti,ِhasilِpenelitianِiniِjugaِdapatِ

digunakanِ sebagaiِ referensiِ untukِ mengembangkanِ modelِ

atauِ teoriِ baruِ terkaitِ interaksiِ antaraِ polaِ asuhِ orangtuaِ

denganِperkembanganِmotorikِkasarِanak,ِyangِsebelumnyaِ
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masihِterbatas. 

3. Masyarakat dan Wilayah kerja  

a. Diharapkanِ denganِ hasilِ penelitianِ iniِ kesadaranِ masyarakatِ

tentangِpentingnyaِpolaِasuhِyangِbaikِdalamِperkembanganِ

motorikِ kasarِ anakِ dapatِ meningkat,ِ mendorongِ komunitasِ

untukِ lebihِ memperhatikanِ caraِ merekaِ membesarkanِ anak-

anak. 

b. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi acuan untuk pihak di 

wilayah kerja puskesmas Pampang kepada orangtua mengenai 

pola asuh yang baik. Selain itu, di sarankan untuk membentuk 

suatu program sosialisasi mengenai parenting untuk orangtua 

serta dampak dari perkembangan motorik kasar yang tidak 

sesuai usia atau tertinggal pada anak.  
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Lampiran 2 

 

PERMOHONAN PENELITIAN MENJADI RESPONDEN  

  

Responden yang terhormat,   

Saya yang bertanda tangan di bawah ini adalah mahasiswa Universitas Muslim 

Indonesia Fakultas Kesehatan Masyarakat Program Studi Ilmu Keperawatan:   

Nama  : Nur Asia Hikmah  

NIM  : 14220210032 

Akan melakukan penelitian yang berjudul “Hubungan Pola Asuh 

Orangtua dengan Perkembangan Motorik Kasar Anak Usia 2-3 Tahun di 

Wilayah Kerja Puskesmas Pampang”.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan pola asuh orangtua dengan perkembangan motorik kasar anak usia 2-3 

tahun di wilayah kerja puskesmas pampang dan untuk mengetahui karakteristik 

karakteristik responden (usia, jenis kelamin, pekerjaan dan pendidikan). Kegiatan 

ini berjalan atas partisipasi Bapak/Ibu/Saudara/(i) dengan ini saya memohon 

kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/(i) untuk menjadi responden dalam penelitian ini 

dengan cara mengisi kuisioner yang terlampir.   

Penelitian ini tidak akan menimbulkan akibat yang merugikan bagi 

siapapun. Kerahasiaan seluruh informasi yang didapatkan akan dijaga dan hanya 

digunakan untuk kepentingan penelitian. Tidak ada paksaan dalam keikutsertaan 

menjadi responden penelitian.   

Untuk itu apabila Bapak/Ibu/Saudara/(i) bersedia menjadi responden, 

diharapkan untuk mengisi lembar persetujuan yang telah disediakan. Setelah itu 

Bapak/Ibu/Saudara/(i) dapat menjawab pertanyaan pada lembar kuisioner yang ada 

serta menjawab pertanyaan berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti. 

Atas perhatian dan partisipasi Bapak/Ibu/Saudara/(i) saya ucapkan terimakasih.  

   

  Makassar,    2025 

 Peneliti     

  

Nur Asia Hikmah 

 

 



 

Lampiran 3 

PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN  

  

Setelah mendapat penjelasan dan saya memahami bahwa penelitian yang 

berjudul “Hubungan Pola Asuh Orangtua dengan Perkembangan Motorik 

Kasar Anak Usia 2-3 tahun di Wilayah Puskesmas Pampang” ini tidak 

merugikan saya dan telah dijelaskan secara jelas tentang tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, cara pengisian kuesioner dan kerahasiaan data. Oleh karena itu, saya 

yang bertanda tangan dibawah ini menyatakan bersedia turut berpartisipasi sebagai 

responden dalam penelitian yang akan dilakukan oleh Nur Asia Hikmah, 

Mahasiswa Program Studi Ilmu Keperawatan Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Universitas Muslim Indonesia 

Demikian lembar persetujuan ini saya isi dengan sebenar-benarnya agar 

dapat digunakan sebagaimana mestinya.  

  

  

  

  

Makassar, ...........................2025  

  

Responden  

  

  

  

(…....................................)  
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ABSTRAK 

Program Studi Ilmu Keperawatan  
Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Universitas Muslim Indonesia 
Skripsi, Mei 2025 

Nur Asia Hikmah (14220210032) 
“Hubungan Pola Asuh Orangtua dengan Perkembangan Motorik 
Kasar Anak Usia 2-3 Tahun di Wilayah Kerja Puskesmas Pampang” 
dibimbingِolehِNurِIlahِPadhilaِdanِIdelriani 
 
 Polaِ asuhِ orangtuaِ memilikiِ peranِ pentingِ dalamِ mendukungِ
perkembanganِmotorikِanakِpadaِusiaِprasekolah.ِPenelitian iِniِbertujuanِuntukِ
mengetahuiِbagaimanaِhubunganِpolaِasuhِorangtuaِdenganِperkembanganِ
motorikِkasarِanakِusiaِ2-3ِtahunِdiِwilayahِPuskesmasِPampang.ِ 

Metodeِ yangِ digunakanِ adalahِ metodeِ kuantitatifِ denganِ desainِ
penelitianِ cross sectional.ِ Teknikِ pengambilanِ sampelِmenggunakanِmetodeِ
purposive sampling,ِdenganِjumlahِ80ِrespondenِyangِtelahِmemenuhiِkriteriaِ
inklusi.ِKuesionerِParenting Styles and Dimensions Questionnaireِ(PSDQ)ِdanِ
Denver Development Screening Testِ(DDST)ِyangِdiِgunakanِuntukِmengetahuiِ
polaِ asuhِ orangtuaِ danِ mengukurِ perkembanganِ motorikِ kasarِ anakِ yangِ
dilakukanِpadaِbulanِApril-Meiِ2025.ِ 

Hasilِ dariِ penelitianِ didapatkanِ bahwaِ sebagianِ besarِ orangtuaِ
menerapkanِ polaِ asuhِ demokratِ (58,8%),ِ danِ sebagianِ besarِ anakِmemilikiِ
perkembanganِmotorikِ kasarِ yangِ normalِ (60,0%).ِ Didapatkanِ hasilِ ujiِChi-
Squareِdenganِnilaiِ(pِ=ِ0,020)ِ≤ِαِ(0,05).ِ 

Kesimpulanِ dariِ hasilِ penelitianِ iniِ menunjukkanِ bahwaِ polaِ asuhِ
demokratisِmemilikiِkontribusiِyangِbaikِdenganِtingkatِperkembanganِmotorikِ
kasarِanakِusiaِ2–3ِtahun.ِHasilِpenelitianِdiharapkanِmemberikanِwawasanِ
tentangِpentingnyaِperanِorangtuaِyangِbaikِuntukِmendorongِperkembanganِ
anakِmereka.ِ 

 
Kata Kunci: Anak Usia 2-3 tahun, DDST, Motorik Kasar, Pola Asuh Orangtua, 
PSDQ 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

Anakِ yangِberusiaِ 13-36ِbulanِ (1-3ِ tahun)ِatauِdisebutِ toddler, 

yangِmembutuhkanِcintaِdanِperhatian,ِsertaِrasaِamanِtanpaِancaman.ِ

Tumbuhِkembangِanakِsangatِdipengaruhiِolehِlingkunganِinternalِyangِ

dapatِmemberikanِrasaِkenyamananِdanِpenuhِkasihِsayang.1ِDiِtahapِ

ini,ِ anakِ dapatِ memahamiِ bagaimanaِ caraِ kerjaِ sesuatu,ِ sepertiِ

mengendalikanِorangِlainِdenganِrasaِmarahِdanِmenolak. Periodeِ iniِ

adalahِperiodeِyangِpentingِuntukِmendapat tِumbuhِkembang iِntelektualِ

yangِoptimal.2 

 Padaِusiaِtoddlerِperkambanganِotakِberlangsungِsangatِcepat.ِ

Masaِiniِdikenalِdenganِsebutanِmasaِemasِatauِgolden age. Padaِlimaِ

tahunِ pertamaِ anak,ِmasaِ ituِ adalahِmasaِ kritisِ dimanaِ tumbuhِ danِ

kembangِanakِmampuِdicapaiِdenganِbaikِdanِoptimal jِikaِdidukungِatauِ

didorongِdenganِstimulasiِyangِbaikِolehِlingkunganِinternal.3 

 Berdasarkanِ penelitianِ olehِ World Health Organizationِ (WHO),ِ

tercatatِ secaraِ globalِ bahwaِ terdapatِ 150ِ jutaِ anakِ diِ usiaِ 5ِ tahunِ

kebawahِmengalamiِisuِperkembanganِdiِtahunِ2020. Prevalensiِjumlahِ

anakِ yangِ mengalamiِ isuِ perkembanganِ hidupِ diِ negaraِ denganِ

pendapatanِ menengahِ hinggaِ rendahِ sebesarِ 95%. Prevelensiِ isuِ

perkembanganِ anakِ dibawahِ 5ِ tahunِ dilaporkanِ olehِWHOِmencapaiِِ

7,51%ِpadaِtahunِ2020ِdiِIndonesia.4 
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 Pada periode 2020-2021 di Indonesia, dilaporkan oleh Kemenkes 

bahwa terdapat 5530 kasus isu perkembangan anak.5ِTerdapat beberapa 

wilayah puskesmas di kota Makassar yang menunjukkan persentase isu 

perkambangan yaitu, Puskesmas Sudiang Raya 9,1%, Puskesmas 

Pampang 7,5% dan Puskesmas Batua 6,8%.6  Keterlambatan ini sering 

terjadi karena anak tidak mendapatkan stimulasi yang cukup dari 

pengasuh atau lingkungannya. Anak-anak yang tidak memiliki cukup 

kesempatan untuk bergerak atau menjelajahi tubuh mereka cenderung 

tidak belajar dengan baik bagaimana cara bergerak. Perkembangan 

motorik, sensorik, dan kognitif anak bergantung pada stimulasi yang 

tepat.7  

 Orangtua memliki peranan yang sangat penting dalam 

mengoptimalkan tumbuh kembang anak.ِ Orangtuaِ harusِ memberikanِ

stimulasiِ atauِ doronganِ kepadaِ anakِ diِ segalaِ aspekِ perkembanganِ

baik.ِ Stimulasiِ yangِ diberikanِ secaraِ konsistenِ dapatِ mendorongِ

kemampuanِperkembanganِanakِsecaraِoptimal. Anak yang mengalami 

perkembangan yang optimal dapat dipengaruhi oleh hubungan antara 

pengasuhan orang tua dan anak.8  

 Cara asuh orangtua adalah bagaimana cara orangtua memberikan 

stimulasi dengan anak untuk membentuk karakter. Menurut Baumrind 

terdapat tiga jenis  pola asuh orangtua, yaitu pola asuh demokrat, otoriter, 

dan permisif. Lingkungan eksternal juga dapat berpengaruh terhadap 

perkembangan motorik anak. Ada kemungkinan besar bahwa pola asuh 

3

3

3
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dan lingkungan memiliki peran penting dalam memberikan stimulasi atau 

dorongan untuk mengembangkan kemampuan motorik anak.9  

 Pada penelitian terdahulu menunjukkan adanya korelasi dimana 

cara asuh berhubungan dengan stimulasi perkembangan motorik 

anak. Cara asuh orangtua yang baik dapat menstimulasi perkembangan 

motorik yang baik karena anak diberikan kesempatan dan pembelajaran 

menjadi terampil dan kreatif sesuai dengan kemampuannya.10  

 Hal ini didukung oleh penelitian lain di mana terdapat korelasi 

bagaimana cara asuh orangtua terhadap perkembangan motorik anak. 

Orang tua yang menerapkan cara asuh demokrat (83,3%) sementara 

orang tua yang menerapkan cara asuh otoriter (16,7%). Pada penelitian 

ini didapatkan hasil bahwa terdapat hubungan antara pola asuh orang tua 

dengan perkembangan motorik anak di TK.11 

  Sebelumnya juga penelitian terdahulu telah menunjukkan bahwa 

pola asuh berhubungan dengan  perkembangan anak, tetapi sering kali 

hanya mencakup pola asuh tertentu, seperti otoriter atau 

demokratis. Penelitian yang lebih mendalam tentang pengaruh kombinasi 

berbagai pola asuh dengan perkembangan anak usia 2-3 tahun masih 

terbatas.12ِ 

 Urgensi penelitian ini terletak pada pentingnya peran asuh orang 

tua dalam menunjang tingkat perkembangan motorik kasar anak yang 

berada dalam masa golden age, yaitu periode kritis perkembangan otak 

dan fisik anak. Data WHO dan Kemenkes menunjukkan tingginya 

2

13

21

22

24

25
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prevalensi gangguan perkembangan pada anak usia dini. Wilayah 

Puskesmas Pampang sendiri mencatat adanya keterlambatan 

perkembangan pada anak usia dini, yang menunjukkan masalah nyata 

dan lokal yang perlu diteliti dan ditangani. Untuk wilayah kerja Puskesmas 

Pampang penelitian ini adalah penelitian pertama.  

 Berdasarkan penelitian awal di wilayah kerja Puskesmas Pampang, 

jumlah anak usia 2-3 sebanyak 100, terdapat lima anak perempuan dan 

tiga anak laki-laki dengan kategori pengukuran perkembangan motorik 

kasar yang delay/terlambat, seperti belum bisa berdiri 1 kaki selama tiga 

detik, belum mampu melompat satu kaki sebanyak tiga kali, melempar 

bola keatas, dan berjinjit. Maka peneliti tertarik untuk mengetahui apakah 

ada hubungan antara pola asuh orangtua dengan perkembangan motorik 

kasar anak. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkanِ uraianِ latarِ belakangِ diangkatِ rumusanِ masalahِ

apakahِpolaِasuhِorangِtuaِberhubunganِdenganِperkembanganِmotorikِ

kasarِanakِusiaِ2-3ِِtahun.ِ 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Padaِpenelitianِiniِtujuanِumumِyaituِuntukِmengetahuiِapakahِ

polaِ asuhِ orangِ tuaِ memilikiِ hubunganِ denganِ perkembanganِ

motorikِkasarِanakِusiaِ2-3ِtahun.ِ 

2. Tujuan Khusus 

1
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a. Mengetahuiِ bagaimanaِ karakteristikِ respondenِ diِ areaِ kerjaِ

puskesmasِPampang 

b. Mengetahuiِ bagaimanaِ gambaranِ polaِ asuhِ orangtuaِ diِ areaِ

kerjaِpuskesmasِPampang 

c. Memahamiِ tingkatِ perkembanganِmotorikِ kasarِ anakِ usiaِ 2-3ِ

tahunِdiِareaِkerjaِpuskesmasِPampang.ِ 

d. Mengetahuiِbagaimanaِgambaranِtingkatِperkembanganِmotorikِ

kasarِ padaِ anakِ usiaِ 2-3ِ tahunِ diِ areaِ kerjaِ puskesmasِ

Pampang 

D. Manfaat Penelitian 

1. Praktisi 

Penelitianِ iniِ memberikanِ wawasanِ praktisِ bagaimanaِ

pentingnyaِcaraِasuhِorangtuaِuntukِmenstimulasiِperkembanganِ

motorikِanak.ِPraktisiِsepertiِtenagaِkesehatan,ِguru,ِdanِkonselorِ

perkembanganِanakِdapatِmenggunakanِhasilِpenelitianِ iniِuntukِ

memberikanِ intervensiِ polaِ asuhِ orangtuaِ yangِ tepatِ untukِ

memberikanِstimulasiِyangِsesuaiِbagiِanak.ِ 

2. Teoritis 

a. Penelitianِ iniِ memperkayaِ literaturِ tentangِ bagaimanaِ

perkembanganِ motorikِ anakِ dapatِ terstimulasiِ denganِ baikِ

denganِpolaِasuhِorangtuaِyangِbaik,ِterutamaِpadaِusiaِdini.ِ

Iniِbisaِmenjadiِacuanِuntukِpenelitianِlebihِlanjut.ِ 

1
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5
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b. Dapatِmenjadiِdasarِuntukِpenelitianِselanjutnya.ِPenelitian lِainِ

dapatِ menggantiِ atauِ menambahِ variabelِ tambahan,ِ sepertiِ

lingkunganِsosial,ِpendidikan,ِdanِbudaya,ِyangِmungkinِjugaِ

berkontribusiِterhadapِperkembanganِanak. 

c. Bagiِ akademisiِ danِ peneliti,ِ diharapkanِ dapatِ digunakanِ

sebagaiِ acuanِ dalamِmengembangkanِmodelِ atauِ teoriِ baruِ

terkaitِ interaksiِ antaraِ orangtuaِ denganِ perkembanganِ anak,ِ

yangِsebelumnyaِmasihِterbatas. 

3. Masyarakat Dan Wilayah Kerja 

a. Denganِ melakukanِ penelitianِ ini,ِ kesadaranِ masyarakatِ

bagaimanaِ pentingnyaِ caraِ asuhِ orangtuaِ dalamِmendorongِ

perkembanganِ motorik,ِ mendorongِ komunitasِ untukِ lebihِ

memperhatikanِcaraِmerekaِmembesarkanِanak-anak. 

b. Dapatِdigunakanِsebagaiِdasarِuntukِprogramِpendidikanِdanِ

penyuluhanِ bagiِ orangِ tuaِ diِ wilayahِ Pampang.ِ Iniِ dapatِ

membantuِ merekaِ memahamiِ pentingnyaِ keterlibatanِ aktifِ

dalamِ pengasuhanِ anakِ untukِ mendukungِ perkembanganِ

motorikِyangِsehat. 
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